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ABSTRAK 

Nama  : Mei Shara Hasibuan 

NIM  : 204020032 

Judul  : Pengaruh Lifestyle dan Financial Literacy Terhadap 

Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang ada, dimana masyarakat 

kecamatan Padangsidimpuan Utara khususnya Gen-Z kurang terkontrol dalam 

membelanjakan uangnya sehingga timbul perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Gaya hidup konsumtif terlihat pada kebiasaan mereka yang selalu berbelanja 

dengan jumlah yang banyak, harga yang cukup mahal, dan kebiasaan 

nongkrong untuk memenuhi gaya hidup teman. Faktor gengsi dan ingin 

berusaha mengikuti trend yang sedang beredar menjadi alasan Gen-Z memiliki 

perilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode Structural Equation Model (SEM) dan alternatif Partial Least Square 

(PLS). Populasi penelitian adalah masyarakat Kota Padangsidimpuan Utara 

khusunya Gen-Z. Sampel pada penelitian ini sebanyak 98 orang dengan 

menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen-Z di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara (2) Financial Literacy tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif Gen-Z di kecamatan Padangsidimpuan Utara (3) 

Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen-Z di kecamatan 

Padangsidimpuan (4) Religiusitas memoderasi pengaruh lifestyle terhadap 

perilaku konsumtif Gen-Z di kecamatan Padangsidimpuan Utara. (5) 

religiusitas tidak memoderasi pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

konsumtif Gen-Z di kecamatan Padangsidimpuan Utara. Maka dari hasil 

tersebut Variabel lifestyle (X1) dan Financial Literacy (X2) memiliki pengaruh 

sebanyak 46,8% terhadap perilaku konsumtif Gen-Z di kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. Dan masih ada sebanyak 53,2% faktor-faktor lain 

diluar variabel yang belum dapat dijelaskan oleh peneliti 

 

Kata kunci: Konsumtif, Lifestyle, Financial Literacy 
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ABSTRACT 

 

Name  : Mei Shara Hasibuan   

Student ID : 204020032   

Title  : The Influence of Lifestyle and Financial Literacy on 

Consumer Behavior with Religiosity as a Moderating Variable 

 

This research is motivated by existing phenomena, where the community of 

North Padangsidimpuan district, especially Gen-Z, is poorly controlled in 

spending their money, leading to excessive consumer behavior. The consumer 

lifestyle is evident in their habit of always shopping in large quantities, at 

relatively high prices, and frequent socializing to match their friends' lifestyle. 

Prestige and the desire to follow current trends are the reasons Gen-Z exhibits 

consumer behavior. This research uses a quantitative approach with the 

Structural Equation Model (SEM) method and Partial Least Square (PLS) 

alternative. The research population consists of the North Padangsidimpuan city 

community, particularly Gen-Z. The sample in this study comprises 98 

individuals using the Slovin formula. The results of this study indicate that: (1) 

Lifestyle influences the consumer behavior of Gen-Z in the North 

Padangsidimpuan district (2) Financial Literacy does not influence the 

consumer behavior of Gen-Z in the North Padangsidimpuan district (3) 

Religiosity influences the consumer behavior of Gen-Z in the North 

Padangsidimpuan district (4) Religiosity moderates the influence of lifestyle on 

the consumer behavior of Gen-Z in the North Padangsidimpuan district (5) 

Religiosity does not moderate the influence of financial literacy on the consumer 

behavior of Gen-Z in the North Padangsidimpuan district. From these results, 

the variables of lifestyle (X1) and financial literacy (X2) have an influence of 

46.8% on the consumer behavior of Gen-Z in the North Padangsidimpuan 

district. There are still 53.2% other factors outside the variables that the 

researchers have not been able to explain. 

 

Keywords: Consumerism, Lifestyle, Financial Literacy 
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 البحث خلاصة

 حسيبوان شرة: مي   الاسم 

 204020032:   رقم التسجيل

 الاستهلاك مع التدين  : تأثير نمط الحياة والمعرفة المالية على السلوك  البحث عنوان
 كمتغير معتدل    

فرعية بادانج سيديمبوان   كان الدافع وراء هذا البحث هو ظاهرة موجودة، حيث يفتقر سكان منطقة   
الجيل زد  إنفاق أموالهم، مما يؤدي إلى السلوك الاستهلاكي  الشمالية، وخاصة  السيطرة على  ، إلى 

المستهلك في عادتهم بالتسوق دائمًا بكميات كبيرة، والأسعار باهظة  المفرط. يمكن ملاحظة نمط حياة  
جدًا، وعادة الخروج لتلبية أنماط حياة أصدقائهم. إن عامل الهيبة والرغبة في محاولة متابعة الاتجاهات  

لديه سلوك استهلاكي. يستخدم هذا البحث المنهج الكمي  زد  الحالية هي الأسباب التي تجعل الجيل
مجتمع البحث هو سكان   وبديل المربع الأصغر الجزئي. كان باستخدام طريقة نموذج المعادلة الهيكلية

كانت العينة في  مدينة بادانج سيديمبوان بمنطقة فرعية بادانج سيدمبوان الشمالية، وخاصة الجيل زد.
الحياة  ( نمط  1شخصًا يستخدمون الصيغة السلوفينية. تظهر نتائج هذا البحث أن: )  98هذا البحث  

( ليس لمحو  2في منطقة فرعية  بادانج سيديمبوان الشمالية ) زد يؤثر على السلوك الاستهلاكي للجيل
في منطقة فرعية  بادانج سيديمبوان الشمالية  زد الأمية المالية أي تأثير على السلوك الاستهلاكي للجيل

زد في منطقة فرعية  بادانج سيديمبوان الشمالية   ( التدين يؤثر على السلوك الاستهلاكي للجيل 3)
في منطقة فرعية  بادانج   زد ( يخفف التدين من تأثير نمط الحياة على السلوك الاستهلاكي للجيل4)

 ( التدين لا يخفف من تأثير الثقافة المالية على السلوك الاستهلاكي للجيل5سيديمبوان الشمالية. )
 (X1) الشمالية. إذن من هذه النتائج، فإن متغيرات نمط الحياةفي منطقة فرعية  بادانج سيديمبوان   زد

في منطقة فرعية    زد  على السلوك الاستهلاكي للجيل  % 46.8لهما تأثير بنسبة     (X2)    والمعرفة المالية
عوامل أخرى خارج المتغيرات لا يستطيع الباحثة    % 53.2بادانج سيديمبوان الشمالية. ولا يزال هناك  

 تفسيرها.
 

 الاستهلاكية، نمط الحياة، الثقافة المالية الكلمات المفتاحية:
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6. Bapak serta Ibu dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan 
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7. Teristimewa kepada keluarga tercinta Ibunda tercinta Siti Sabedah Tanjung 

dan ayahanda Alm. Armen Hasibuan yang telah mendidik dan selalu berdoa 

tiada hentinya, yang paling berjasa dalam hidup peneliti yang telah banyak 

berkorban serta memberi dukungan moral dan material, serta berjuang tanpa 

mengenal lelah dan putus asa demi kesuksesan dan masa depan cerah putra-

putrinya, semoga Allah Subhanahu Wa Ta`ala senantiasa melimpahkan 

rahmat dan kasih sayangnya kepada kedua orang tua tercinta dan diberi 

balasan atas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya,  

8. Terimakasih juga peneliti ucapkan kepada saudara-saudari saya Choirul 

Hasibuan (abang), Kholida Rahmi Hasibuan (adik) dan Risti Mayani 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

0543b/U/1987 sebagai pedoman dalam pengalihan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Latin. 

A. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 
Huruf Latin 

Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

 

ix 
 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik diatas ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Hamzah H Ha ه

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difotong.  

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 

 Fathah A A 
 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و



 

 

x 
 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي.....

 Fathah dan ...... و

wau 

Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

ى....َ.ا .  Fathah dan alif 

atau ya 

a  a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di ......ى

bawah 

 ḍommah dan wau u  u dan garis di ....و  

atas 

 

C. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu :  

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/.  
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2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/.  

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata ituterpisah maka 

Ta Marbutahituditransliterasikandengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 



 

 

xii 
 

F. Hamzah  

 Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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I. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Perkembangan zaman membuat seseorang melakukan konsumsi barang 

dan jasa bukan karena dasar kebutuhan namun karena untuk mencapai 

kepuasan diri, sehingga menyebabkan seseorang boros atau yang dikenal 

dengan istilah perilaku konsumtif atau konsumerisme.  Konsumerisme adalah 

seseorang atau kelompok melakukan proses penggunaan barang yang 

diproduksi secara hiperbola, tidak disadari dan berkelanjutan.1 Perilaku 

konsumtif sebagai perilaku memberi dan menggunakan barang atau jasa 

dengan tidak mempertimbangkan secara rasional dan cenderung untuk 

mengkonsumsi sesuatu tanpa batas, dimana individu sebagai konsumen lebih 

banyak mendahulukan faktor keinginan dibandingkan dengan 

kebutuhannya.2 Perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya hidup individu 

yang senang membelanjakan uangnya tanpa pertimbangan yang matang.3   

Manusia selalu ingin menjadikannya dirinya menjadi yang terbaik. 

Sehingga seringkali mereka melakukan kegiatan konsumsi hanya untuk 

memenuhi gaya hidup dan ajang pamer saja. Mereka melakukan kegiatan 

pembelian terhadap sebuah barang tanpa memperhatikan kegunaanya hanya     

 
 1 Sri Wening, Waspada Konsumerisme (Sukoharjo: rumahaksara, 2020), hlm.11. 

 2 Siti Samsiyah. et al., Perilaku Konsumen (Mega Press Nusantara, 2023), hlm.1. 

 3 “Perilaku Konsumtif Pembawa Petaka Di Era Modern,” accessed December 11, 2023, 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-bandung/baca-artikel/15276/.html. 
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demi memuaskan hasrat ataupun kesenangan mereka. Sehingga akhirnya 

menimbulkan perilaku yang konsumtif.4 Pada masa modern ini diantara 

dampak dari perubahan zaman yaitu begitu bayak keperluan manusia yang 

berbeda-beda, setiap orang cenderung memperbarui penampilan mereka agar 

sesuai dengan kebiasaan yang sedang berkembang di masyarakat.5 Gaya 

hidup yang diinginkan seseorang  gilirannya akan mempengaruhi atau bahkan 

mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup adalah bagaimana seseorang hidup 

(how one lives)6, termasuk Aktivitas belanja tersebut disebut dengan 

pembelian yang didasari oleh sikap impulsif, atau proses pembelian suatu 

barang.  

 Era modern membawa dampak yang baik terutama di bidang ekonomi, 

karena mampu membentuk produktivitas dan inovasi bagi pelaku ekonomi di 

Indonesia, supaya produk yang dihasilkan dapat bersaing dengan produk 

lainnya. Era modern juga membawa dampak yang buruk, karena dengan 

berbagai kemudahan dan fasilitas yang tersedia dapat menimbulkan sifat 

konsumtif di kalangan masyarakat khususnya di kalangan Gen-z.7 Generasi 

Z, atau yang dikenal juga sebagai Gen- Z, merupakan mereka yang lahir 

diantara tahun 1996 – 2012.8  Partisipasi Gen-z dalam penggunaan internet 

 
 4 Siti Samsiyah, Nashrudin Latif, et al., Perilaku Konsumen (Mega Press Nusantara, 2023), 

hlm.2. 

 5 Mutiara Nabila Aprinthasari and Widiyanto Widiyanto, “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi,” Business and 

Accounting Education Journal 1, no. 1 (June 8, 2020): hlm.66. 

 6 Firdatul Aini, Rifdatul Maulidiyah, Moh Firdaus Hidayanto, “Pengaruh Gaya Hidup Dan 

Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian” Vol.14 : hlm.85. 

 7 Rahmat Madjid., Perilaku Konsumen (Edisi Revisi) (Deepublish, 2023), hlm.167. 

 8 “Mengenal Gen Z,” Parents, September 27, 2023, 

https://parent.binus.ac.id/2023/09/mengenal-gen-z/. 
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juga tidak dapat terpisahkan. Karena Gen-z dapat memanfaatkan berbagai 

fasilitas yang disediakan internet terutama dalam hal berbelanja. Pemakaian 

internet tersebut membawa banyak perubahan dalam gaya hidup Gen-z, 

termasuk dalam hal berbelanja.9 Dalam hal tersebut dapat memunculkan 

kecenderungan konsumerisme di dalam masyarakat. 

Berbelanja ataupun nongkrong bisa dikatakan sebagai gaya hidup yang 

sangat banyak ditemukan pada Gen-Z. Gen-Z yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu Gen-Z berusia 20-24 tahun yang ada pada Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara. Sebagian besar masyarakat yang khususnya Gen-z 

dalam melakukan belanja online bukan didasarkan pada kebutuhan saja, 

tetapi demi kesenangan dan gaya hidup sehingga menyebabkan individu 

menjadi boros atau dapat dikatakan sebagai perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif tersebut dilakukan hanya untuk memenuhi kepuasan serta 

meningkatkan gengsi demi memperlihatkan status sosial semata. Sekarang 

berbelanja sangat mudah modal handphone saja sudah bisa berbelanja10, yaitu 

banyaknya platfrom berbelanja yang tersedia seperti shopee, Lazada, 

Tokopedia dll. Kita sudah bisa berbelanja tanpa pergi kepasar atau toko, karna 

di platfrom tersebut bisa dikatakan lengkap barang-barang yang ingin dibeli. 

Bukan hanya untuk berbelanja tetapi melakukan pembayaran apapun seperti 

 
 9 Nufian Febriani and Wayan Weda Asmara Dewi, Perilaku Konsumen di Era Digital: 

Beserta Studi Kasus (Universitas Brawijaya Press, 2019), hlm.3. 

 10 Yunita Tri Kumala Sari, Grendi Hendrastomo, Dan Nur Endah Januart, “Belanja Online 

Dan Gaya Hidup Mahasiswa Di Yogyakarta,” 2020, hlm.4. 
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pembayaran pada rumah makan ataupun café-café sekarang sudah banyak 

menggunakan online.   

Sistem pembayaran keuangan saat ini terus berkembang, seperti sistem 

pembayaran yang semula hanya uang tunai saat ini sudah tersedia secara 

digital atau non tunai.11 E-Money (electronic money atau uang elektektronik) 

ialah alat pembayaran yang memiliki nilai uang pengganti uang tunai yang 

tersimpan secara elektronik dalam suatu server atau chip dan dapat diisi. Pada 

sekarang Gen-Z juga sangat banyak menggunakan E-wallet dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari.12 Seperti berbelanja juga sudah bisa menggunakan E-

wallet yang memudahkan dalam bertransaksi. Penggunaan E-wallet juga 

sangat mudah dan praktis hal tersebut membuat anak-anak muda sekarang 

menggemarinya karena dengan cukup membawa handphone saja sudah bisa 

melakukan pembayaran.  

Salah satu penyebab pemenuhan kebutuhan yang mengikuti trend diduga 

karena masih minim pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan keuangan 

yang baik, sehingga mereka lebih suka berbelanja sesuka hati mereka, apabila 

masyarakat mengetahui pengelolaan keuangan yang baik, maka pastilah 

setiap orang menghindari pola konsumsi berlebih.13 Pengelolaan keuangan 

yang harus diperhatikan yakni pengelolaan keuangan yang sewajarnya dan 

 
 11 Rizky Ramadini Febrinda dan Rahayu Ningsih, “Kesiapan Digitalisasi Sistem 

Pembayaran Non Tunai Di Pasar Rakyat” Vol.13 No.2 (2022): hlm.86. 

 12 Dwi Ajeng Kusumawardhani, Evita Purnaningrum, “Penyebaran Pengguna Digital 

Wallet Di Indonesia Berdasarkan Google Trends Analytics” Vol.17 No.2 (2021): hlm.378. 

 13 Nurul Safura Azizah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi Milenial” 01 (2020): hlm.95. 
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sesuai porsi sehingga individu dapat mengelola keuangan dengan baik. 

Kebiasaan mengonsumsi yang terus meningkat dan dilakukan secara terus 

menerus menyebabkan keadaan keuangan yang tidak stabil, karena 

penggunaan produk berupa barang serta jasa secara berlebih.14 Kebiasaan 

berbelanja hanya berdasarkan keinginan menyebabkan orang hidup dalam 

perilaku boros dan berdampak pada kondisi keuangan yang tidak stabil. 

 Hal diatas juga terjadi pada masyarakat di Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara khususnya Gen-Z. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

anak muda Padangsidimpuan Utara tinggal di Sadabuan berkebetulan sedang 

nongkrong dengan teman-temannya di Lampion Café tanggal 2 September. 

Narasumber bernama Azizah usianya 22 Tahun,15 saat ditanya mengapa 

memilih nongkrong di café dengan teman-teman, narasumber menjawab 

“sekarangkan anak-anak seumuran saya banyak yang nongkrong atau sekedar 

menghabiskan waktu di café, dan sekarang juga mengikuti gaya teman-teman 

saya agar tidak dikatakan tidak gaul”. Dapat dilihat bahwa Azizah memiliki 

gaya hidup konsumtif itu karena ingin menyesesuaikan gaya hidupnya 

dengan teman-temannya yang hobby nongkrong. Wawancara juga dilakukan 

dengan narasumber bernama Lanni Mutiah usianya 21 Tahun merupakan 

anak muda yang tinggal di Padangsidimpuan Utara daerah Kamcar16 saat 

ditanya mengapa berbelanja barang sangat banyak dan mahal, narasumber 

 
 14 Delyana Rahmawany Pulungan, “Analisis Perilaku Keuangan Mahasiswa Yang  

Dipengaruhi Oleh Literasi Keuangan Dan Pendapatan Orang Tua,” 2020, hlm.165. 

 15 Azizah, masyarakat Padangsidimpuan Utara ,wawancara, (Pukul 11.30 WIB). September 

2, 2023. 

 16 Lanni Mutiah, masyarakat Padangsidimpuan Utara, wawancara, (Pukul 15.00 WIB) 

September 5, 2023. 
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menjawab “saya tidak ingin ketinggalan fashion dari teman-teman saya 

sehingga saya selalu membeli barang-barang dengan model terbaru, 

walaupum tidak cocok tapi karena sedang trend saya membelinya”. Hasil 

wawancara pada Lanni Mutiah dapat dilihat bahwa Lanni selalu mengikuti 

teman-teman untuk berpenampilan. Walaupun terkadang tidak sesuai tetap 

membeli barang tersebut. Wawancara juga dilakukan pada salah satu Gen-Z 

di Kecamatan Padangsidimpuan Utara bertempat tinggal di Kmp.Tobat 

bernama Putri Annisa pada tgl 5 september17 mengenai pembelanjaan barang 

yang sedang trend, membelinya karna kebutuhan atau hanya mengikuti trend, 

dengan hasil Putri membeli berbelanja dikarenakan mengikuti trend yang 

sedang ada agar dapat diakui dalam lingkungan pertemanannya. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan ketiga subjek dapat di 

katakan ketiga subjek tersebut berperilaku gaya hidup konsumtif karena ingin 

dianggap terlihat tidak ketinggalan zaman serta menyamakan diri dengan 

teman sekelompoknya. 

Pada kondisi dimana semakin beragamnya lifestyle seseorang, seharusnya 

mampu membuat Gen-Z di kecamatan Padangsidimpuan Utara untuk 

melakukan perilaku konsumtif yang lebih dibutuhkan dan tidak berlebihan 

dalam melakukan konsumtif. Gen-Z di Kecamatan Padangsidimpuan juga 

tentunya memiliki pengetahuan tentang bagaimana lifestyle yang baik dan 

tidak berlebihan yang seharusnya menurut syariat islam. Tetapi, dalam 

 
 17 Putri Annisa, masyarakat Padangsidimpuan Utara, wawancara, (Pukul 12.00 WIB) 5 

September, 2023. 
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pengaplikasian mereka terkait bagaimana lifestyle yang baik dan tidak 

berlebihan masih kurang optimal. 

Perkembangan zaman serta teknologi yang sudah modern serta 

pergeseran gaya hidup, mengakibatkan perilaku konsumtif mengalami 

perubahan.18 Hal ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar tetapi termasuk 

juga di kota Padangsidimpuan. Seperti fenomena yang terjadi pada Gen-Z di 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara adalah melakukan pembelian barang 

yang kurang dibutuhkan, dan kurang bermanfaaat. Kecendrungan berbelanja 

tersebut hanya untuk mengikuti trend semata, mengambil foto untuk di 

pamerkan di sosial media dan mendapatkan pujian dari orang lain karna 

barang tersebut sedang trend. Kebiasaan gaya hidup dari Gen-Z tersebut, 

merupakan pemicu perilaku konsumtif meningkat karena untuk kesenangan 

dan kepuasan. Seharusnya Gen-Z yang melakukan perilaku konsumtif dengan 

mengikuti berbelanja mampu memilih pengaplikasiaan trend yang 

dibutuhkan dan cocok kepada dirinya. 

Tidak salah untuk mengikuti trend yang ada selama itu tidak membawa 

dampak negatif pada pemakainya dan yang melihatnya. Islam juga tidak 

membatasi lifestyle yang dilakukan umat Islam selama masih memenuhi 

standar dan tujuan dalam pemenuhan lifestyle tersebut, tanpa berlebihan dan 

melampaui batas.19  Dalam Islam juga mengajarkan agar tidak melakukan 

 
 18 Gracela Natasha Luas, Sapto Irawan , Yustinus Windrawanto, “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa” Vol. 13 No. 1, (2023): hlm.1. 

 19 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm.26. 
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pembelian secara berlebihan. Agama sebagai ideologi secara langsung 

mempengaruhi cara berperilaku konsumen dengan meletakkan aturan 

perilaku itu sebagai acuan, dan secara tidak langsung menyatakan bahwa 

agama berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan nilai-nilai.20 Setiap 

pergerakan dirinya, yang berbentuk belanja ataupun kegiatan sehari-hari 

lainnya.  

Tingkat konsumsi yang tidak terkontrol menyebabkan adanya perilaku 

konsumtif. Sikap konsumtif masyarakat menimbulkan beberapa masalah 

diantaranya tidak mampu memprioritaskan pengeluaran uang, lebih 

mengedepankan keinginan daripada kebutuhan, susah untuk menabung 

karena tuntutan keinginan yang harus terpenuhi.21 Sikap konsumtif sendiri 

dilarang dalam Islam karena dekat dengan israf dan juga mubadzir.22 

Sehingga perlu kontrol dalam melakukan kegiatan konsumsi dengan 

menerapkan gaya hidup, literasi keuangan dan religiusitas yang dimiliki.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah, dijelaskan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Lifestyle dan 

Financial Literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan Religiusitas 

Sebagai Variabel Moderating” 

 
20 Rina ekaningdiyah anggarasari, “Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Sikap 

Konsumtif Pada Ibu Rumah Tangga,” Yogyakarta, hlm.19. 

 21 “Impulsive Buying – P2TKP,” accessed December 12, 2023, 

https://usd.ac.id/pusat/p2tkp/impulsive-buying/. 

 22 Veithzal Rivai Zainal, Nurul Huda, dkk, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Pt. Cahaya Prima 

Sentosa, 2018), hlm.258. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Perilaku konsumtif Gen-Z yang berlebihan terlihat dari trend menongkrong 

untuk mengikuti teman, dan berbelanja. 

2.  Gaya hidup pada Gen-Z yang berlebihan cenderung hanya sekedar 

mengikuti trend, gaya hidup teman dalam pemenuhan gaya hidupnya 

sendiri. 

3. Kurangnya pengetahuan tentang financial literacy dalam mengelola 

keuangan 

C. Batasan Masalah       

Pembatasan masalah bertujuan untuk lebih memfokuskan kajian yang 

akan dilakukan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun 

pembatasan masalah yaitu penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana 

pengaruh lifestyle dan financial literacy terhadap perilaku konsumtif Gen-Z 

di Kecamatan Padangsidimpuan Utara pada Tahun 2023. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu atribut, sifat, nilai dari objek 

atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan kemudian ditarik kesimpulan. 
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  Tabel I. 1 Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Gaya Hidup 

(X1) 

Lifestyle (Gaya 

hidup) adalah pola 

hidup seseorang 

yang 

diidentifikasikan 

oleh bagaimana 

orang 

menghabiskan 

waktu mereka, apa 

yang mereka 

anggap penting 

dalam 

lingkungannya, 

dan apa yang 

mereka pikirkan 

tentang diri sendiri 

dan dunia luar.23 

1. Kegiatan24  

2. Minat  

3. Pendapat  

 Ordinal  

2 Financial 

Literasi 

(X2) 

Literasi keuangan 

ialah suatu 

keterampilan yang 

harus dikuasai 

oleh setiap 

individu untuk 

memperbaiki taraf 

hidupnya dengan 

upaya pemahaman 

terhadap 

perencanaan dan 

pengalokasian 

sumber daya 

keuangan yang 

tepat dan efisien25 

1. Pengetahuan 

umum 

pengelolaan 

keuangan 

2. Tabungan 

dan pinjaman 

3. Asuransi 

4. investasi 

Ordinal  

3 Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Perilaku 

konsumtif adalah 

tindakan untuk 

membeli suatu 

1. Membeli 

secara 

berlebihan 

Ordinal  

 
 23 Nurul Safura Azizah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi Milenial,” hlm.96. 

 24 Firdatul Aini, Rifdatul Maulidiyah, Moh Firdaus Hidayanto, “Pengaruh Gaya Hidup Dan 

Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian,” hlm.85. 

 25 Nurul Safura Azizah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi Milenial.” 
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barang dengan 

mengutamakan 

faktor keinginan 

(want) daripada 

faktor kebutuhan 

(need).26 

 

2. pemenuhan 

gaya hidup 

3. membeli 

karena unik 

4 Religiusitas 

(Z)  

Religiusitas 

merupakan suatu 

sikap kesadaran 

yang muncul dan 

didasarkan atas 

keyakinan atau 

kepercayaan 

seseorang 

terhadap suatu 

agama.27 

1. Keyakinan  

2. Praktik 

Agama 

3. Pengetahuan 

Agama 

Ordinal  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif ? 

2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif ? 

3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif ? 

4. Apakah lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dan 

religiusitas sebagai variabel moderating ?  

5. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dan 

religiusitas sebagai variabel moderating ? 

 
 26 Laila Meiliyandrie Indah Wardani and Ritia Anggadita, Konsep Diri Dan Konformitas 

Pada Perilaku Konsumtif Remaja (Penerbit NEM, 2021), hlm.6. 

 27 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi danSubjektifitas Keagamaan (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2022), hlm.23. 
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F. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lifestyle terhadap perilaku konsumtif  

2. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

konsumtif 

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumtif 

4. Untuk mengetahui religiusitas memperkuat pengaruh lifestyle terhadap 

perilaku konsumtif 

5. Untuk mengetahui religiusitas memperkuat pengaruh financial literacy 

terhadap perilaku konsumtif 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi peneliti 

untuk mengembangkan pengetahuan serta saran untuk mengaplikasikan 

ilmu di bidang manajemen. 

2. Bagi akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan penelitian bagi 

dunia akademik dan sebagai referensi untuk penelitian dan sebagai 

pengembangan keilmuan dan kemajuan pendidikan. 
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3. Bagi pihak lain 

Melalui penelitian ini, diharapkan para pihak yang berkepentingan 

memperoleh informasi baru dalam menilai perilaku konsumtif.



 
 

14 
 

  BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Perilaku Konsumtif 

a. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Pe lrilakul konsulme ln telrdiri dari dula kata, yaitul pe lrilakul dan konsu lme ln. 

Se lcara Bahasa, pelrilakul belrarti tingkah, Tindakan. Adapu ln se lcara 

telrminology pelrilakul adalah kelgiatan atau l aktivitas oranisme l (makhlulk 

hidulp) yang belrsangkultan, selhingga yang dimaksuld de lngan pelrilakul 

manulsia pada hakikatnya adalah Tindakan atau l aktivitas manulsia itu l se lndiri, 

baik yang dapat diamati langsu lng mau lpuln yang tidak diamati ole lh pihak 

lular dan melmpulnya be lntangan yang sangat lulas.28 Perilaku konsumtif 

adalah  rindakan membeli barang yang kurang atau tidak diperhitungkan 

sehingga sifatnya menjadi berlebihan.29 

Pe lrilakul konsulme ln dalam melngonsulmsi barang dan jasa dise lbult 

pe lrilakul konsu lmtif. Pelrilakul konsulmtif dapat diartikan se lbagai sulatul 

tidakan melnggulnakan su latul produlk selcara tidak tulntas. Artinya, bellulm 

habis su latul produlk dipakai, selse lorang te llah me lnggulnakan produlk je lnis yang 

sama dari melre lk lain ataul melmbe lli sulatul produ lk karelna adanya hadiah yang 

ditawarkan ataul me lmbelli su latul produlk kare lna banyak orang yang 

melnggulnakan produ lk telrse lbult.30 

 
28 Isnaini Harahap, Hadis-hadis Ekonomi (Prenada Media, 2017), hlm.154-155. 

 29 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen, hlm.31. 
30 Laila Meiliyandrie Indah Wardani and Ritia Anggadita, Konsep diri dan konformitas 

pada perilaku konsumtif remaja (Penerbit NEM, 2021), hlm.6. 
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Perilaku konsumtif merupakan Tindakan individu secara langsung 

dalam usaha memperoleh atau menggunakan barang atau jasa elkonomis 

telrmasulk prose ls pe lngambilan kelpultulsan yang melndahulluli dan melne lntulkan 

Tindakan-tindakan telrtelntu l.31 Jadi, pe lrilakul konsulmtif adalah 

ke lcelnde lrulngan ataul ke lbiasaan individul ataul masyarakat ulntu lk mellakulkan 

pe lmbellian barang ataul jasa se lcara belrlelbihan dan tidak rasional, te lrlelpas 

dari kelbu ltulhan ataul kelmampulan finansial yang dimiliki.32 Pe lrilaku l 

konsulmtif selringkali telrjadi karelna pelngaru lh lingkulngan, meldia, ataul 

buldaya yang melnanamkan pelmikiran bahwa me lmiliki barang-barang yang 

mahal ataul te lrbarul adalah tanda kelsulkse lsan ataul statu ls sosial yang tinggi. 

Pe lrilakul konsu lme ln adalah stu ldi telntang u lnit pelmbe llian (bulying u lnits) dan 

prose ls pe lrtulkaran yang mellibatkan pelrolelhan, konsu lmsi, dan pelmbulangan 

barang, jasa, pelngalaman selrta idel-idel.33 

Dari pe lngelrtian-pelngelrtian pelrilakul konsulme ln di atas, maka dapat 

melnarik kelsimpu llan bahwa delfinisi pelrilakul konsulmeln adalah su latul 

pe lrilakul ataul tindakan individul maulpuln ke llompok (konsulmeln) dalam 

melmbe lli ataul me lmpelrgulnakan produ lk ataulpu ln jasa yang me llibatkan prosels 

pe lngambilan kelpultulsan se lhingga melre lka akan melndapatkan produlk 

ataulpuln jasa yang diinginkan olelh se lorang konsu lme ln 

 
31 Jefri Putri Nugraha, Dian Alfiah, and Gairah Sinulingga, dkk, Teori perilaku konsumen 

(Pekalong: PT. Nasya Expanding Management, 2021), hlm.2. 

 32 Sri Wening, Waspada Konsumerisme, (Sukoharjo: rumahaksara, 2020) hlm.15. 
33 Mashur Razak, Perilaku Konsumen (Makassar: Alauddin University Press, 2016). hlm.4 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

  Faktor-faktor yang Melmpelngarulhi Pe lrilakul Konsulmtif Sikap ataul 

pe lrilakul konsulmtif dapat dipelngarulhi baik se lcara intelrnal maulpuln elkste lrnal 

antara lain:34 Faktor intelrnal, yang telrdiri dari:  

1) Motivasi adalah su latul tindakan ajakan yang digu lnakan ulntulk 

melnggambarkan kelkulatankelkulatan yang te lrdapat dalam organisme l 

ulntulk melmbangkitkan dan melngarahkan pe lrilakulnya. 

2) Prose ls dan pe lngalaman bellajar Konsu lme ln mellihat dan melmpellajari 

se lsulatul belrulpa be lrita yang melre lka dapatkan. Akibatnya, prose ls 

obse lrvasi dan pelmbellajaran telrgantulng pada sulbje lk yang diamati. Jika 

akibat sulbjelk melmbe lli barang yang tidak pe lrlul, maka hal ini dapat diikulti 

olelh konsu lme ln.  

3) Ke lpribadian dapat didelfinisikan selbagai sulatul be lntulk dan sifat-sifat yang 

ada dalam diri individul yang sangat be lrpelngarulh pada pelrulbahan-

pe lrulbahan pelrilakulnya.35 Ke lpribadian konsu lmeln sangat ditelntulkan olelh 

faktor intelrnal dirinya, selpe lrti motif, IQ, spiritulalitas, maulpuln pelrse lpsi 

dan faktor-faktor elkste lrnal, se lpelrti lingkulngan fisik, ke llularga, 

masyarakat. Pada dasarnya kelpribadian melmpe lngarulhi pelrse lpsi dan 

pe lrilakul melmbelli. 

4) Konse lp diri diartikan selbagai peldoman atau l cara mellihat diri selndiri dan 

pada waktul telrtelntul melnjadi gambaran dari apa yang kita pikirkan.  

 
34 Naning Fatmawatie, E commerce dan perilaku konsumtif, hlm.40-45. 

 35 Melinda, Lisbeth Lesawengen, Fonny J. Waani, “Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan 

Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau” Vol. 2 No. 1 (2022): hlm.5. 
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5) Ke ladaan elkonomi Melmilih dan melmbe lli su latul produlk sangat ditelntulkan 

olelh ke ladaan elkonomi selse lorang. Orang yang melmiliki elkonomi relndah 

akan melnggulnakan ulangnya lelbih hati-hati daripada orang yang 

melmiliki elkonomi tinggi.36 

6) Gaya Hidu lp belrarti sulatul konse lp konsu lmsi yang melnelrapkan pilihan 

bagaimana individul melnghabiskan waktu l dan ulangnya. Gaya hidulp 

happy shopping melrulpakan salah satul konse lp ataul modell gaya hidulp 

yang dianult ole lh re lmaja saat ini, se lhingga melnimbu llkan pelrilakul 

konsulmtif. 

Faktor elkste lrnal telrdiri atas:  

1) Faktor bu ldaya melrulpakan su latul be lntulk sikap yang disadari, diakuli dan 

dimiliki belrsama selrta belrlangsulng dalam su latul ke llompok, baik dalam 

ke llompok belsar maulpuln kellompok kelcil. 

2) Faktor kellas sosial ialah ke llompok yang adil dan be lrtahan lama dalam 

masyarakat yang te lrstru lktulr dalam hielrarki dan yang kelanggotaannya 

melmiliki sistelm nilai, minat, dan sikap yang se lrulpa.37 jika kellas sosial 

telrdiri dari anggota yang me lmiliki kasta-kasta dari yang tinggi sampai 

bawah, dan biasanya kasta tinggi akan telrbe lntulk sikap konsu lmtif dalam 

ke llompok telrse lbult.  

3) Faktor kellularga adalah kellompok kelcil yang melnyeldiakan modell 

fulndamelntal ultama bagi pelrke lmbangan re lmaja. Kellularga melmelgang 

 
 36 Gracela Natasha Luas, Sapto Irawan , Yustinus Windrawanto, “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa,” hlm.3. 

 37 Gracela Natasha Luas, Sapto Irawan , Yustinus Windrawanto, hlm.4. 
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pe lranan telrbe lsar dan telru ltama dalam pelmbelntulkan individul, telrmasulk 

sikap konsu lmtif. 

4) Grulb re lfe lrelnsi Se lke llompok orang dapat me lmpelngaru lhi pelrilakul, 

pe lndapat, kelbiasaan dan pelrilakul konsulme ln. 

  Pe lrilakul konsulmtif yang tidak te lrke lndali dapat melnyelbabkan 

masalah finansial, se lpe lrti hu ltang yang me lnulmpulk ataul pe lnge llularan yang 

melle lbihi pelndapatan yang dimiliki.38 Ole lh karelna itu l, pelnting u lntulk 

melmiliki kelsadaran akan pelrilakul konsulmtif yang tidak se lhat dan 

be lrtanggulng jawab dalam me llakulkan pe lmbellian. Individul dapat 

melmpe lrtimbangkan kelbultulhan dan ke lmampulan finansial selbe llulm 

mellakulkan pelmbe llian, selrta melmilih produ lk yang ramah lingkulngan dan 

be lrkulalitas baik. 

c. Jenis Perilaku Konsumen 

  Du la je lnis pe lrilakul konsulme ln yaitul pe lrilaku l konsulme ln yang be lrsifat 

rasional dan pelrilakul konsulme ln yang belrsifat irrasional. Dari ke ldula jelnis 

pe lrilakul konsulme ln telrse lbult melmpulnyai ciri masing-masing. Ciri-ciri 

pe lrilakul konsu lmeln yang belrsifat rasional:39  

1) Konsu lme ln melne lntulkan produlk melnulrult ke lbultulhan.  

2) Produlk yang diambil konsulmeln melmiliki manfaat yang optimal u lntulk 

konsulme ln.  

3) Konsu lme ln melmastikan produlk yang ku lalitasnya telrjaga delngan baik. 

 
 38 Manshur Razak, Perilaku Konsumen (Alauddin, n.d.), hlm.13. 

39 Jefri Putri Nugraha, Dian Alfiah, and Dr. Gairah Sinulingga, dkk, Teori perilaku 

konsumen, hlm.11. 
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4) Konsu lme ln melmbelli produlk yang harganya melnye lsulaikan delngan 

ke lmampulan konsulmeln.  

Ciri-ciri pelrilakul konsulme ln yang belrsifat irrasional:40 

1) Konsu lme ln sangat muldah telrgoda de lngan iklan dan promosi dari me ldia 

celtak ataulpuln e llelktronik. 

2) Konsu lme ln telrtarik ulntu lk melmbe lli produ lk-produlk be lrmelre lk ataul 

brandeld yang suldah belre ldar lulas dan sangat populle lr. 

3) Konsu lme ln me lmbelli produlk bulkan karelna melnulrult ke lbultulhan, 

mellainkan karelna statuls be lrke llas dan gelngsi yang tinggi 

  Dari pelnje llasan selbellulmnya dapat disimpu llkan bahwa pelrilakul 

konsulme ln yang belrsifat rasional melrulpakan tindakan pelrilakul konsulmeln 

saat pelmbellian su latul barang dan jasa yang le lbih melngultamakan aspelk-

aspe lk konsu lme ln se lcara ulmu lm, contohnya se lpe lrti tingkat kelbultulhan yang 

melnde lsak, ke lbultulhan primelr, se lrta daya gu lna produ lk itul se lndiri telrhadap 

konsulme ln. Sellanjultnya adalah pelrilakul konsu lme ln yang belrsifat irrasional, 

melrulpakan pelrilakul konsu lmeln yang gampang telrpe lngarulh olelh rayulan-

rayulan diskon dari selbulah produlk tanpa melndahullulkan aspelk ke lbultulhan 

yang belrsifat pelnting. 

2. Perilaku konsumtif menurut Islam 

a. Konsumtif menurut Islam 

 Bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah SWT kepada 

manusia agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan umat Islam. 

 
 40 Jefri Putri Nugrah, Dian Alfiah, and Gairah Sinulingga, dkk, hlm.11. 
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Sedangkan manusia mempunyai dua fungsi dalam dunia ini, yaitu sebagai 

hamba Allah yang bertugas untuk beribadah kepada-Nya dan sebagai 

khalifah yang bertugas untuk memakmurkan dan menyejahterakan bumi 

Allah. Salah satu pemanfaatan yang telah diberikan kepada manusia 

sebagai khalifah Allah adalah kegiatan ekonomi, khususnya kegiatan 

konsumsi. Pe lrilakul konsulmtif dalam Islam dianggap selbagai sulatul 

tindakan yang melrulgikan diri se lndiri dan masyarakat, se lrta belrtelntangan 

de lngan prinsip-prinsip kelbijaksanaan dan ke lse limbangan dalam 

ke lhidulpan.41 

 Batasan konsumsi dalam syari’ah tidak hanya berlaku pada makanan 

dan minuman saja, tetapi juga mencakup jenis-jenis komoditas lainya. 

Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu komoditas bukan 

tanpa sebab. Konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja tetapi 

juga termasuk konsumsi sosial yang terbentuk dalam zakat dan shadaqah. 

Islam melngajarkan ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan hidulp se lcara selde lrhana 

dan belrtanggu lng jawab dalam mellakulkan konsu lmsi. Se lbagai contoh, 

Islam melngajarkan ulntulk mellakulkan zakat selbagai salah satul belntulk 

ke lwajiban sosial, di mana se lse lorang dianjulrkan u lntulk me lmbelrikan 

se lbagian dari hartanya ke lpada yang melmbu ltulhkan. Sellain itul, Islam julga 

melndorong u lntulk melmpelrhatikan kelse limbangan dalam pelnggulnaan 

sulmbe lr daya alam, dan melnghindari pelmborosan dan pelnggulnaan yang 

 
 41 Veithzal Rivai Zainal, Nurul Huda, dkk, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Pt. Cahaya Prima 

Sentosa, 2018), hlm. 243. 
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tidak pelrlul.42 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam konsumsi antara 

lain:43 

1) Memenuhi kebutuhan diri sendiri terlebih dhulu, kemudian keluarga, 

kerabat, lalu orang yang memerlukan bantuan 

2) Penuhi dharuriyat dahulu, kemudian hajiyat dan terakhir tahsiniyah 

3) Pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan diri, keluarga, dan orang-

orang yang memerlukan bantuan finansial. 

4) Tidak boleh mengkonsumsi yang haram 

5) Melakukan konsumsi yang ideal sehingga tidak bathil dan 

mengumbar (berlebih-lebihan). 

 Dalam Islam julga ditelkankan pelntingnya melnghindari pelrilakul 

konsulmtif yang belrlelbihan dan tidak te lrke lndali, karelna dapat 

melnimbu llkan dampak bu lrulk pada diri se lndiri dan masyarakat. Islam 

melnganju lrkan ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan hidu lp se lhari-hari delngan cara 

yang se lde lrhana dan tidak belrlelbihan, se lrta melnghindari pelmbe llian barang-

barang yang tidak pelrlul. Ayat Al Qu lr’an melnje llaskan telntang konsu lmsi 

pada QS Al-A'raff (8) : 31 

بنَِىٓ ءَادَمَ  وَلََ   شْرَبوُا۟ ٱخُذوُا۟ زِينتَكَُمْ عِندَ كُل ِ مَسْجِدٍ وَكُلوُا۟ وَ يََٰ

لْمُسْرِفيِنَ ٱلََ يحُِبُّ  ۥتسُْرِفوُٓا۟ ۚ إنَِّهُ   

 
42 Naning Fatmawatie. E commerce dan perilaku konsumtif, hlm.46. 

 43 Veithzal Rivai Zainal, Nurul Huda, dkk, Ekonomi Mikro Islam, hlm.259. 
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Artinya: Wahai anak culcul Adam! Pakailah pakaianmul yang bagu ls pada 

se ltiap (melmasu lki) masjid, makan dan minu lmlah, teltapi jangan belrlelbihan. 

Sulnggulh, Allah tidak melnyu lkai orang yang be lrlelbih-lelbihan. 

 Me lnulrult M. Qu lraish Shihab, ayat 31 te lrse lbult melngandu lng makna 

ke lharulsan me lmakai pakaian yang indah dan patu lt se lrta melnultulp aulrat. 

Pe lnggulnaan pakaian ini keltika seltiap me lmasulki masjid ataul di dalam 

masjid, baik dalam arti khulsuls maulpuln masjid dalam pelnge lrtian lulas, yaitul 

bulmi Allah. Makanlah yang halal, e lnak, be lrmanfaat lagi belrgizi dan 

be lrakibat baik pada tulbulh. Minulmlah minu lman yang kamul sulkai teltapi 

tidak melmabulkkan dan tidak melngganggu l kelse lhatan. Janganlah belrlelbih-

lelbihan karelna Allah tidak melnyulkai orang yang belrle lbihan yakni tidak 

melmbe lrikan rahmat dan pahala bagi orang yang be lrle lbihan.44 

Ayat Al Qu lr’an melnjellaskan telntang konsu lmsi pada QS Al- Furqan : 67  

لِكَ قَوَامًا   لَّذِينَ ٱوَ  إِذآَ أنَفقَوُا۟ لمَْ يسُْرِفوُا۟ وَلمَْ يقَْترُُوا۟ وَكَانَ بيَْنَ ذََٰ  

Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. 

 Me lnulrult M. Qu lraish Shihab, ayat 67 te lrse lbult melngandu lng makna 

di antara tanda-tanda hamba Tuhan Yang Maha Penyayang adalah 

bersikap sederhana dalam membelanjakan harta, baik untuk diri mereka 

 
 44 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.5 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm.203. 



23 

 

 
 

maupun keluarga. Mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir 

dalam pembelanjaan itu, tetapi di tengah-tengah keduanya.45 

Ayat Al Qur’an menjelaskan tentang konsumsi Al Baqarah : 168  

أيَُّهَا ي َٓ ََٰ ا فِى   لنَّاسُ ٱََ لًً طَي بِاً وَلََ تتََّبعِوُا۟   لْْرَْضِ ٱكُلوُا۟ مِمَّ حَلََٰ

تِ  نِ ٱخُطُوََٰ بيِن   ۥ إنَِّهُ  ۚ لشَّيْطََٰ لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ  

Menurut M. Quraish Shihab ayat 168 tersebut mengandung makna Wahai 

manusia, makanlah apa yang Kami ciptakan di bumi dari segala yang halal 

yang tidak Kami haramkan dan yang baik-baik yang disukai manusia. 

Janganlah mengikuti jejak langkah setan yang merayu kalian agar 

memakan yang haram atau menghalalkan yang haram. Kalian 

sesungguhnya telah mengetahui permusuhan dan kejahatan-kejahatan 

setan.46 

 Di dalam Islam ke lbultulhan (konsu lmsi) se lorang manulsia 

dikatelgorikan kel dalam tiga bagian, yaitul kelbultulhan primelr (darulriyah), 

ke lbultulhan se lkulnde lr (hajiyah), dan kelbultulhan telrsie lr (tahsiniyah).47 

1) Pe lrtama, kelbultulhan primelr (darulriyah), dimaksu ldkan ulntulk 

melwuljuldkan ke llangsulngan hidulp se lpe lrti, ke lbultulhan makanan, telmpat 

tinggal, agama, pakaian dan pe lrnikahan. 

2) Ke ldula, ke lbultulhan se lku lnde lr (hajiyah), u lpaya ulntulk me lmpelrtahankan 

prinsip-prinsip dasar kelhidulpan mellipulti barang dan jasa yang masih 

 
 45 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.9 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm.533. 

 46 M.Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Vol.1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm.379. 
47 “Gaya Hidup Konsumtif Dalam Pandangan Islam,” Kuliah Al Islam - Mencerdaskan Dan 

Mencerahkan ". 
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dianggap selbagai kelbultu lhan dasar me lski tidak be lrbelntulk je lnis; ju lmlah; 

dan ku lalitas yang sangat dibultulhkan selbagaimana kelbultulhan primelr.  

3) Ke ltiga, kelbultulhan telrsie lr (tahsiniyah), be lrtuljulan ulntulk melwuljuldkan 

ke lhidulpan le lbih baik, nyaman dan telnte lram telrmasulk di dalamnya 

adalah barang-barang belrharga (melwah).  

 Me lskipuln Islam melnarulh pelrhatian akan kelbultulhan (konsu lmsi) 

manulsia, te ltapi Islam ju lga mellarang ke lpada pelmellulknya be lrpelrilakul 

Isyraf (be lrlelbih-lelbihan) dan Tabzir (boros) walau lpuln se lorang konsu lme ln 

telrgolong orang yang mampul ataul kaya.48 Se llain pelrilakul belrlelbih-lelbihan 

dan boros me lrulsak dan melrulgikan, julga Allah tidak me lnyulkainya. Tidak 

israf melrulpakan tulntultan yang haruls dise lsulaikan delngan kondisi 

se lse lorang, karna kadar yang dinilai cu lku lp bagi selse lorang, bellulm telntul 

culkulp bagi orang lain. Bolelh jadi, israf pada se lse lorang tapi tidak israf bagi 

orang lain. Pelrilakul konsu lmtif telrbelntulk dikarelnakan konsu lmtif itul se lndiri 

suldah me lnjadi bagian dari prose ls gaya hidu lp. Se ldangkan pelrilakul 

konsulmtif itul mulncull telrultama seltellah adanya masa indulstrialisasi dimana 

barang-barang di produlksi selcara massal selhingga melmbultulhkan 

konsulme ln yang le lbih lulas. Me ldia, baik e llelktronik maulpuln massa dalam 

hal ini melnelmpati posisi strate lgis dalam melmbe lntulk pe lrilakul konsulmtif, 

yaitul se lbagai meldiulm yang melnarik minat. konsu lmeln dalam melmbe lli 

barang. 

 
 48 Azhari akmal tarigan, Isnaini harahap, Muhammad yafiz, M.Ridwan, Pengantar 

Ekonomi Islam (Bandung: Cipta pustaka Media, n.d.), hlm.287. 
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 Kecendrungan konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi 

menyangkut pengalaman masa lalu, budaya, selera dan nilai-nilai yang 

dianut seperti agama dan adat istiadat. Pada tingkatan praktis, perilaku 

ekonomi sangat ditentukan oleh tingkatan keyakinan atau keimanan 

seseorang atau sekelompok orang yang kemudian membentuk 

kecendrungan perilaku konsumsi di pasar. Tiga karakteristik perilaku 

ekonomi dengan menggunakan tingkatan keimanan sebagai asumsi, 

yaitu:49 

1. Ketika keimanan cukup baik, motif berkonsumsi atau berproduksi 

akan didominasi oleh tiga motif utama, yakni mashlahah, kebutuhan 

dan kewajiban. 

2. Ketika keimanan kurang baik, motif konsumsi tidak didominasi oleh 

tiga hal tersebut tetapi d pengaruhi keinginan-keinginan yang bersifat 

iduvidualistis. 

3. Ketika keimanan buruk, motif berekonomi tentu saja didominasi oleh 

nilai-nilai individualistis (selfishness) seperti ego, keinginan, dan 

rasionalisme. 

 Pe lrilakul konsulmtif ditandai ole lh adanya ke lhidulpan melwah dan 

be lrlelbihan.50 Pe lnggulnaaan se lgala hal yang dianggap paling mahal yang 

melmbe lrikan kelpulasan dan kelnyamanan fisik selbelsar be lsarnya selrta 

 
 49 Veithzal Rivai Zainal, Nurul Huda, dkk, Ekonomi Mikro Islam, hlm.255. 

50 Eddy Rohayedi, Maulina, “Konsumerisme Dalam Perspektif Islam,” hlm.34. 
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adanya pola hidulp manu lsia yang dikelndalikan dan didorong ole lh se lmula 

ke linginan ulntulk me lmelnulhi hasrat kelse lnangan se lmata-mata. 

3. Lifestyle (Gaya Hidup) 

a. Pengertian Lifestyle (Gaya Hidup) 

 Lifelstylel (Gaya hidulp) adalah pola hidulp se lse lorang yang 

diidelntifikasikan olelh bagaimana orang me lnghabiskan waktul me lrelka, apa 

yang melre lka anggap pelnting dalam lingku lngannya, dan apa yang melre lka 

pikirkan telntang diri selndiri dan du lnia lular.51 Lifelstylel (gaya 

hidulp) melngacul pada bagaimana selse lorang hidulp, ataul cara khas 

se lse lorang hidu lp. Life lstylel se lbagai pola hidu lp se lse lorang yang te lrgambar 

mellaluli tindakan, keltelrtarikan, dan pelndapatnya.52 

 Lifelstylel (gaya hidulp) me lnulnjulkan bagaimana selse lorang hidu lp, 

bagaimana melmbe llanjakan ulangnya, dan bagaimana se lse lorang 

melngalokasikan waktul de lngan baik. lifelstylel melnce lrminkan bagaimana 

se lse lorang dalam belrintelraksi delngan lingku lngannya. Lifelstylel melrulpakan 

dasar pe lrilakul manulsia. Life lstylel adalah pola hidu lp yang be lrhulbulngan 

de lngan ulang dan waktul yang dilaksanakan olelh se lse lorang ulntulk 

melngambil kelpultulsan.53 Faktor-faktor ultama pelmbelntulk gaya hidulp bisa 

dibagi melnjadi 2 yaitul:54 

 
51 Nurul Safura Azizah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi Milenial,” hlm.96. 
52 Wayan Weda Asmara Dewi, Perilaku Konsumen (Malang: UB Press, 2022), hlm.89. 

 53 Wayan Weda Asmara Dewi, hlm.89. 
54 Delyana rahmawany, “Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa” 2 (2018): hlm.106. 



27 

 

 
 

1) Faktor delmografis misalnya be lrdasarkan tingkat Pelndidikan, ulsia, 

tingkat pelnghasilan dan jelnis 

2) Faktor psikografis le lbih komplelks karelna indikator pelnyulsulnannya 

adalah dari karaktelristik konsu lmeln. 

Indikator gaya hidulp yaitul se lbagai belrikult:55  

1) Activitiels (ke lgiatan) yaitul apa yang dikelrjakan konsu lmeln, produlk apa 

yang dibelli ataul digulnakan, kelgiatan apa yang melrelka lakulkan ulntulk 

melngisi waktu l lulang.  

2) Intelre lst (minat) yaitul apa kelsulkaan, kelge lmaran, dan prioritas dalam 

hidulp se lse lorang. 

3) Opinion (pelndapat) yaitul pandangan selse lorang dalam melnanggapi 

isul-isu l global, lokal, moral, e lkonomi dan sosial. 

4. Financial Literacy (Literasi Keuangan) 

a. Pengertian Financial Literacy 

 Litelrasi kelulangan ialah sulatul kelte lrampilan yang haruls dikulasai olelh 

se ltiap individul ulntulk melmpelrbaiki taraf hidulpnya delngan ulpaya 

pe lmahaman telrhadap pelre lncanaan dan pelngalokasian su lmbelr daya 

ke lulangan yang telpat dan elfisie ln.56 Sellain   itul   litelrasi kelulangan selbagai 

ke lahlian yang dimiliki ole lh individu l de lngan kelmampulannya u lntulk 

melnge llola pelndapatannya agar telrcapai pelningkatan kelse ljahtelraan 

finansial.57 Litelrasi ke lulangan yang melnjadi hal dasar yang haruls dipahami 

 
55 Hermawan Kartajaya, Marketing Klasik Indonesia (Jakarta: Mizan, n.d.), hlm.97-98. 

 56 Nurul Safura Azizah, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku 

Keuangan Pada Generasi Milenial,” hlm.95. 

 57 Achmad Choerudin et al., Literasi Keuangan (Global Eksekutif Teknologi, 2023), hlm.3. 
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dan dikulasai olelh seltiap individul karelna belrpe lngarulh telrhadap kondisi 

ke lulangan selse lorang selrta melmiliki dampak te lrhadap pelngambilan 

ke lpultulsan e lkonomi yang baik dan telpat.  

 Pe lnge ltahulan kelulangan yang dimiliki ole lh se lse lorang telrse lbult 

ke lmuldian belrke lmbang melnjadi kelte lrampilan kelulangan, dimana 

ke ltelrampilan kelulangan itul se lndiri didelfinisikan selbagai kelmampulan 

dalam melne lrapkan pelngeltahulan kelulangan yang dimilikinya dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari.58 Ke ltelrampilan ke lulangan melmulngkinkan 

se lse lorang ulntulk dapat melngambil kelpultulsan yang rasional dan e lfe lktif 

telrkait delngan kelulangan dan su lmbelr elkonominya. Selcara ulmulm, litelrasi 

ke lulangan pelnting dimiliki olelh individu l karelna be lbe lrapa alasan belrikult:59 

1) Litelrasi kelulangan melrulpakan pelngeltahu lan dan keltelrampilan individul 

melngaatulr ke lulangannya 

2) Se lmakin komplelks produ lk dan layanan bank melngharu lskan individul 

lelbih bijak dalam melnggulnakan produlk dan layanan telrse lbult selhingga 

telrhindar dari kelrulgian yang belsar ataul telrje lbak pada hultang yang 

tinggi 

3) Tingkat litelrasi kelulangan yang tinggi me lnulnjulkkan keltelrampilan 

melnge llola kelulangan sangat baik me llaluli pelngambilan kelpultulsan 

ke lulangan yang telpat, pelre lncanaan kelulangan jangka Panjang, selrta 

lelbih pe lka telrhadap keljadian dan kondisi elkonomi. 

 
 58 Harpa Sugiharti, Kholida Atiyatul Maula, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa,” 2019, hlm.807. 

 59 Hadi Ismanto et al., Perbankan Dan Literasi Keuangan (Deepublish, 2019), hlm.97-98. 
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Aspe lk-aspe lk litelrasi kelulangan mellipu lti: 

1) Knowleldge l (pelnge ltahulan) yaitul se ltiap individul haru ls melmpulnyai 

sulatul pelnge ltahulan dan informasi yang melme lnulhi standar telrkait 

risiko, hak dan kelwajiban pellanggan ataul pe lnggulna selrta hal-hal yang 

lain.60 

2) Skill (keltelrampilan) yaitul se ltiap individu l haruls mampul ulntulk 

melngimplelmelntasikan sulatul belntulk pelnge ltahulan yang dipulnyai agar 

bisa melnge llola pelrmasalahan kelulangan. 

3) Confidelncel (ke lyakinan) yaitul sulatul tingkat kelpe lrcayaan pada ulang 

ataul se ljelnisnya yang disalulrkan agar dike llola dan diolah Lelmbaga 

telrte lntul ataul jasa kelulangan yang telrpe lrcaya.61 

5. Religiusitas  

a. Pengertian Religiusitas 

 Re lligiulsitas belrasal dari kata relligi dalam bahasa latin relligio yang 

akar katanya adalah relliggulre l be lrarti me lngikat selcara elrat ataul ikatan 

ke lbelrsamaan. Relligiulsitas adalah selbulah elkspre lsi spiritulal selse lorang yang 

be lrkaitan delngan siste lm ke lyakinan, nilai, ritulal dan hu lkulm yang be lrlakul.62 

Re lligiulsitas belrarti melnulnjulkkan aspe lk re lligi yang tellah dihayati individul 

dalam hati, diartikan se lbe lrapa jaulh pe lngeltahulan, selbe lrapa kokoh 

ke lyakinan, dan selbelrapa pe llaksaan ibadah dan kaidah, se lrta sosial dan 

aktivitas yang melrulpakan pelrwuljuldan belribadah. Relligiulsitas melrulpakan 

 
 60 Baiq Fitri Arianti, Literasi Keuangan (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021) hlm.12. 

 61 Choerudin et al., Literasi Keuangan, hlm.8. 
62 Bambang Suyardi dan Bahrul Hayat, Religiusitas (Jakarta: Bibliosmia Karya Indonesia, 

2021), hlm.7. 
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sulatul sikap kelsadaran yang mulncull dan didasarkan atas ke lyakinan ataul 

ke lpelrcayaan selse lorang telrhadap sulatul agama63.  

 Re lligiulsitas melrulpakan selbulah pelngalaman batiniah individul ke ltika 

melnyadari akan adanya tulhan yang maha selgalanya di lular dirinya. 

Re lligiulsitas julga dapat diartikan selbagai kelpe lrcayaan telrhadap adanya 

tulhan yang belrimplikasikan pada pe lrilakulnya dalam rangka 

melnye llaraskan hidulpnya delngan tu lhan. Re lligiulsitas adalah pe lngalaman 

batin dari selse lorang ke ltika dia melrasakan adanya tulhan, khu lsulsnya bila 

e lfelk dari pe lngalaman itul te lrbulkti dalam be lntulk pe lrilakul, yaitu l ke ltika dia 

se lcara aktif belrulsaha u lntulk melnye lsulaikan ataul melnye llaraskan delngan 

tulhan.64 ce lndelkiawan mu lslim melnje llaskan bahwa mulslim de lngan tingkat 

re lligiulsitas tinggi akan be lrulsaha u lntulk me lnjalankan islam selcara kaffah 

(melnye llulrulh). Islam kaffah melncakulp se llulrulh aspe lk ke lhidulpan, baik 

be lrsifat ritulal (ibadah) maulpuln sosial kelmasyarakatan (mulamalah).65 

Fulngsi-Fulngsi Re lligiulsitas ada 2 yaitul:  

1) Fulngsi Individu lal re lligiulsitas dalam kelhidulpan individul me lrulpakan 

sulatul sistelm yang melmulat norma-norma telrtelntul yang melnjadi 

ke lrangka aculan dalam belrsikap dan belrtingkah lakul agar belrjalan 

se lsulai kelyakinan agama yang dianult.  

2) Fulngsi Sosial relligiulsitas dalam kelhidu lpan sosial mellipu lti fulngsi 

e ldulkatif, pelnyellamat, selbagai pelndamai dan kontrol sosial. Me llaluli 

 
63 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi danSubjektifitas Keagamaan, hlm.23. 

 64 Bambang Suyardi dan Bahrul Hayat, Religiusitas, hlm.11. 

 65 Bambang Suyardi dan Bahrul Hayat, hlm.6. 
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fulngsi re lligiulsitas ini dapat me lnjamin be lrlangsulngnya ke ltelrtiban 

dalam kelhidulpan moral maulpuln ke ltelrtiban belrsama dilingkulngan 

se lkitar. 

Aspe lk-Aspe lk Re lligiulsita telrdapat 5 macam dime lnsi relligiulsitas, yaitul 

se lbagai belrikult:66  

1) Dimelnsi ke lyakinan, dimelnsi ini belrisi pe lngharapan-pelngharapan 

dimana orang relligiuls be lrpe lgang telgulh pada pandangan telologis 

telrte lntul dan melngaku li kelbe lradaan doktrin telrse lbult. 

2) Dimelnsi praktik agama, dime lnsi ini melncangkulp pelrilakul pelmuljaan, 

ke ltaatan dan hal-hal yang dilakulkan orang u lntulk me lnulnjulkkan 

komitmeln te lrhadap agama yang dianultnya.  

3) Dimelnsi pe lngalaman, dimelnsi ini belrisikan dan melmpelrhatikan fakta 

bahwa selmula agama melngandulng pelngharapan-pelngharapan telrtelntul. 

4) Dimelnsi pe lnge ltahulan, dimelnsi ini melngacul telrhadap harapan bahwa 

orang-orang yang belragama paling tidak me lmiliki seljulmlah minimal 

pe lngeltahulan melnge lnai dasar-dasar kelyakinan, situls-situ ls, kitab su lci, 

dan tradisi.  

5) Dimelnsi pe lngalaman ataul konse lkule lnsi. Dimelnsi ini me lngacul pada 

idelntifikasi akibat-akibat kelyakinan kelagamaan, praktik, pelngalaman, 

dan pelnge ltahulan se lse lorang dari hari kel hari.  

  

 
66 Masnawi, Bahasa Arab Qur’ani (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2021), hlm.293. 
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b. Faktor-Faktor Religiusitas 

 Faktor- Faktor yang Melmpelngarulhi Relligiulsitas ada belbelrapa faktor 

yang dapat melmpelngarulhi relligiulsitas se lse lorang diantanya :67 

1) Faktor sosial yang me lmpelngarulhi relligiulsitas salah satulnya dalam 

pe lndidikan (didikan ke llularga) dimana pe lndidikan melrulpakan hal 

yang sangat pelnting dalam relligiulsitas se lse lorang. Olelh karelna itul 

se ltiap manulsia se lbaiknya melnanamkan dan melngintelrnalisasikan 

re lligiulsitas seljak dini, agar selse lorang tidak telrkulcilkan dari 

lingkulngan dise lkitarnya dan sikap-sikap ke lagamaan dapat 

be lrkelmbang. 

2) Faktor pelngalaman yang melmpe lngarulhi relligiulsitas yaitul belrulpa 

pe lngalaman-pelngalaman spiritulal dan kelnyamanan yang dirasakan 

pasca belribadah, melnye lbabkan tingkat re lligiulsitas selse lorang bisa 

melningkat dan ju lga se lbaliknya, pelmaknaan se lse lorang yang ku lrang 

telrhadap pelngalamannya mellakulkan ritulal pelribadatan ataul 

melnjalankan pelrintah agama dan me lnjau lhi larangan agama, bisa 

melnye lbabkan relligiulsitas selse lorang stagnan ataul bahkan melnulruln.68  

3) Faktor intelle lktulal yang belrulpa pelnalaran telrhadap pelnge ltahulan 

ke lagamaan. Intellelktu lal melrulpakan selbulah kapasitas kognisi yang ada 

pada diri selse lorang.69 se lmakin banyak hal yang ditampu lng dalam 

 
67 Angga Wilandika, Mahasiswa, Religiusitas, Dan Efaksi Diri (Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), hlm.19-20. 

 68 rois Nafi’ul Umam, “Aspek Religiusitas Dalam Pengembangan Resiliensi Diri Di Masa 

Pandemi Covid-19” Vol. 4, No. 2 (2021): hlm.154. 

 69 Muhamad Taufik, Pandu Hyangsewu, Isni Nur Azizah, “Pengaruh Faktor Religiusitas 

Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja Di Lingkungan Masyarakat” Vol.6 No.1 (2020): hlm.93. 
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kapasitas kognisi se lse lorang maka selmakin tinggi inte llelktulalitasnya 

dan itul be lrlakul julga delngan selbaliknya.  

B. Penelitian terdahulu 

Pe lnullis melngambil lima pelne llitian telrdahullul yang dilakulkan pelne lliti 

diantaranya adalah selbagai belriku lt: 

Tabel II. 1 Penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1 Marisyah Dwi 

Ambarsari, Nadia 

Asandimitra 

(2023) 

Pe lngarulh 

financial litelracy, 

lifelstylel, 

konformitas, 

mone ly attitulde l, 

dan el-mone ly 

telrhadap pe lrilakul 

konsulmtif 

Ge lne lrasi Z 

pe lnggelmar K-pop 

financial litelracy tidak 

be lrpelngaru lh signifikan 

telrhadap pelrilakul 

konsulmtif. Hal ini 

melngindikasikan bahwa 

tinggi relndahnya tingkat 

financial litelracy tidak 

se llalul be lrdampak pada 

pe lrilakul melngkonsu lmsi, 

dikarelnakan kondisi seltiap 

individul akan belrbe lda-belda 

be lrdasarkan faktor se lpelrti 

ke lbultulhan, lingkulngan, 

maulpuln buldaya dari 

masing-masing individul.70 

2 Sinta 

Tambulnan, 

Nofinawati, 

Hamni 

Fadlilah 

Nasu ltion 

(2022) 

Pe lngarulh 

Pe lndapatan Dan 

Gaya Hidu lp 

Telrhadap Pe lrilakul 

Konsulmsi 

Mahasiswa (Stu ldi 

Kasuls Mahasiswa 

Program 

Stuldi E lkonomi 

Syariah Faku lltas 

E lkonomi Dan 

Bisnis Islam U lin 

Syahada 

Padangsidimpulan

) 

gaya hidulp belrpe lngarulh 

telrhadap pelrilakul konsu lmsi 

mahasiswa Program Stu ldi 

E lkonomi Syariah Fakulltas 

E lkonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Padangsidimpu lan. 

Hasil pelne llitian ini seljalan 

de lngan telori yang 

melnyatakan bahwa salah 

satu l dari faktor-faktor yang 

melmpe lngarulhi pelrilakul 

konsulmsi adalah faktor 

e lkonomi. Pelne llitian ini 

sama hasilnya de lngan 

pe lnellitan yang melnyatakan 

 
 70 Marisyah Dwi Ambarsari, Nadia Asandimitra, “Pengaruh Financial  Literacy, Lifestyle, 

Konformitas, Moneyattitude,  Dan e-Moneyterhadap Perilaku Konsumtif Generasi Zpenggemar K-

Pop” Volume 11 Nomor 3 (2023). 
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“gaya hidulp be lrpe lngarulh 

positif selcara simulltan 

maulpuln parsial telrhadap 

pe lrilakul konsulmsi islam di 

masa nelw normal”.71 

3 Mila mullya sari, 

Titin Agulstin. 

Ahmad syahrizal 

(2021) 

 

Pe lngarulh litelrasi 

ke lulangan dan 

gaya hidulp 

telrhadap pelrilakul 

konsulmtif 

mahasiswa 

manajelme ln 

ke lulangan syariah. 

Gaya hidulp yang belrlelbihan 

ataul melngikulti treln maka 

akan ditakultkan akan 

melngalami kelsu llitan 

e lkonomi ulntulk pelnge llolaan 

ke lulangan dimasa delpan. 

Ole lh selbab itul seltiap 

individul haruls bisa 

melnyamaratakan gaya 

hidulp dan pelmahaman 

litelrasi kelulangan agar 

telrhindar telrjadinya pelrilakul 

konsulmtif yang akan 

melrulgikan.72 

4 Mulhammad Isa, 

H. Aswadi Lu lbis, 

Ilma Sari Lulbis 

(2020) 

Pe lngarulh 

Re lligiulsitas dan 

Lokasi Telrhadap 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian 

Konsulme ln Pada 

Rahmat Syariah 

Swalayan City 

Walk 

Padangsidimpulan 

Rahmat Syariah Swalayan 

City Walk 

Padangsidimpulan teltap 

melmpe lrtahankan 

nilai-nilai relligiulsitas dalam 

mellayani konsulme lnnya 

karelna te lrnyata variabell 

re lligiulsitas dan lokasi masih 

melnjadi salah satul faktor 

yang melmpelngaru lhi 

ke lpultulsan konsulme ln u lntulk 

be lrbellanja di Rahmat 

Syariah Swalayan City 

Walk Padangsidimpulan. 

De lngan de lmikian 

diharapkan julmlah 

pe llanggannya dapat 

melningkat di masa yang 

akan datang. Hal ini me lnjadi 

pe lnting karelna saat ini 

swalayan selje lnis yang 

 
 71 Sinta Tambunan, Nofinawati, Hamni Fadlilah Nasution, “Pengaruh Pendapatan Dan 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Syahada Padangsidimpuan)” Volume 

01/Edisi 02 (2022). 

 72 Mila mulya, Titin agustin, Ahmad syahrizal, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya 

Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah” Vol.1 No.2 (n.d.). 
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be lrnulansa relligiuls di Kota 

Padangsidimpulan bu lkan 

hanya didominasi olelh gru lp 

Rahmat Syariah 

Swalayan.73 

5 Bayu l Ananda, 

Kulsne lndi, Aas 

nulrasyiah (2020) 

 

E lfelk modelrasi 

re lligiulsitas pada 

pe lngarulh 

pe lndapatan 

telrhadap 

pe lngellularan 

konsulmsi ru lmah 

tangga mulslim 

pe lngellularan konsu lmsi 

rulmah tangga selorang 

mulslim akan dipelngaru lhi 

olelh pe lndapatan dan tingkat 

re lligiulsitas, delngan 

melningkatnya pelndapatan 

maka akan melningkatkan 

pe lngellularan konsu lmsi 

rulmah tangga se lse lorang, 

ke lmuldian relligiulsitas akan 

melmode lrasi selcara nelgatif 

pe lngarulh pe lndapatan 

telrhadap pelngellu laran 

konsulmsi rulmah tangga. 

Hal ini diselbabkan 

re lligiulsitas akan melne lkan 

sifat konsu lmtif manulsia 

se lhingga selse lorang akan 

lelbih be lrprilakul e lkonomi 

yang selhat dan tidak boros, 

jaulh dari tabdzir, isyraf dan 

se llalul 

melnghindari konsulmsi yang 

haram.74 

6 Fulad Abdu ll 

Fattah, Mintasih 

Indriayul, Sulnarto 

(2018) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Pengendalian Diri 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Siswa 

SMA 

Muhammadiyah 1 

Karanganyar 

literasi keuangan akan 

mampu menurunkan 

perilaku konsumtif remaja. 

Literasi keuangan akan 

membuat seseorang 

memiliki pengelolaan uang 

yang baik, secara otomatis 

akan mempengaruhi 

perilaku konsumtif. 

Seseorang dengan literasi 

keuangan tinggi akan 

menjadi konsumen yang 

 
 73 Muhammad Isa, H. Aswadi Lubis, Ilma Sari Lubis, “Pengaruh Religiusitas Dan Lokasi 

Terhadap Keoutusan Pembelian Konsumen Pada Rahmat Syariah Swalayan City Walk 

Padangsidimpuan” 3 No. 1 (2020). 

 74 Bayu Ananda, Kusnendi, Aas nurasyiah, “Efek Moderasi Religiusitas Pada Pengaruh 

Pendapatan Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Muslim” Vol.12 No.1 (2020). 
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cerdas, membeli atau 

menggunakan sesuatu 

dengan melihat manfaat dan 

kerugiannya, selain untuk 

mngurangi perilaku 

kosumtif juga 

mempersiapkan kehidupan 

di masa depan. 

Pengendalian diri yang baik 

membuat remaja cenderung 

berperilaku konsumtif yang 

tinggi pula.75 

 Dari pelnellitian telrdahullul telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian 

de lngan pelne llitian ini delngan yang akan ditelliti selbagai belrikult: 

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Marisyah Dwi Ambarsari, Nadia 

Asandimitra adalah sama-sama meneliti tentang perilaku konsumtif dengan 

variabel lifestyle dan financial literacy. Perbedaannya yaitu pada penelitian 

terdahulu adanya menggunakan variabel e money dan konformitas e money 

attitude sedangkan penelitian ini hanya enggunakan variabel lifestyle dan 

financial literacy. 

2. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelne llitian Sinta Tambulnan, Nofinawati, 

Hamni Fadlilah Nasultion adalah sama-sama melnggulnakan variabell gaya 

hidulp dalam melngulkulr pe lrilakul konsulmsi yang dilakulkan. Pe lrbeldaanya yaitul 

pe lnellitian ini me lnggulnakan objelk pelne llitian masyarakat Ge ln-Z, seldangkan 

pe lnellitian telrdahullul melnggu lnakan objelk hanya mahasiswa U lIN Syahada 

Padangsidimpulan 

 
 75 Fuad Abdul Fatta, Mintasih Indriayu, Sunarto, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan 

Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar” 

Volume 4 Nomor 1 (2018). 
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3. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelnellitian Mila Mu llya Sari, Titin Agulstin 

dan Ahmas Syahrizal adalah sama-sama melnggu lnakan variabell gaya hidulp 

se lbagai variabell de lpelnde lnt. Pe lrbe ldaannya yaitul pe lne llitian ini melnggulnakan 

objelk masyarakat seldangkan pelne llitian telrdahullul melnggulnakan objelk 

mahasiswa. 

4. Pe lrsamaan dan pelelrbe ldaan pelne llitian telrdahu llul de lngan pe lnellitian ini adalah 

pe lrsamaan pelnelliti ini delngan pelne lliti Mu lhammad Isa, H. Aswadi Lulbis, 

Ilma Sari Lulbis adalah melmiliki variabell re lligiulsitas pada pelrilakul konsulmtif. 

Pe lrbe ldaan nya adalah variabe ll ini melnggulnakan variabell relligiulsitas dan 

lokasi seldangkan pelne lliti telrdahullul melnggulnakan variabell gaya hidulp dan 

litelrasi kelulangan. 

5. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian Bayu l Ananda, Ku le lnelndi dan 

Aas Nulrasyiah yaitul sama-sama melne lliti telntang relligiulsitas telrhadap 

pe lrilakul konsu lmtif. Pelrbe ldaannya pelne llitian ini melnelliti telntang pelrilakul 

konsulmtif masyarakat, se ldangkan pelnellitian telrdahullul melne lliti telntang 

pe lngellularan konsu lmsi rulmah tangga sorang mu lslim. 

6. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pelne llitian Fu lad Abdull Fattah, Mintasih 

Indriayul, Su lnarto adalah sama-sama melne lliti pelrilakul konsulmtif. 

Pe lrbe ldaannya yaitul pe lnellitian ini melnggulnnakan variabell gaya hidulp dan 

litelrasi keuangan seldangkan pelne llitian telrdahu llul hanya melne lliti literasi 

keuangan dan pengendalian diri. 
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G. Kerangka Pikir 

 Ke lrangka pikir melrulpakan sultul bagan ganbaran telntang hulbulngan antar 

variabell dalam sulatul pe lne llitian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

ke lrangka pikir 

Ke ltelrangan: 

                                     = pelngaru lh antara variabell X dan Z telrhadap Y 

 = pelngaru lh antara variabell X dan Y delngan Z selbagai 

    Variabell modelrating 

D. Hipotesis 

Hipotelsis pe lne llitian adalah hasil dari su latul prose ls te loritik ataul prose ls 

rasional, mellaluli tinjaulan pulstaka ataul pe lngkajian konselp dan telori yang 

re llelvan melndulku lng hipotelsis pelne llitian se lhingga diyakini bahwa hipote lsis 

pe lnellitian tellah melmiliki kelbe lnaran teloritik.76 Namuln delmikian, kelbe lnaran 

 
 76 Bambang Sudaryana and Ricky Agusiady CFrA, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Deepublish, 2022), hlm.17. 

Lifestyle (X1) 

Financial 

Literasi (X2) 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Religiusitas (Z) 
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hipotelsis masih haru ls di u lji selcara elmpirik delngan me lnggulnakan data hasil 

pe lnellitian. Adapuln hipotelsis dalam pelne llitian ini adalah: 

H1 : lifelstylel belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif 

H2 : financial litelracy belrpelngaru lh positif signifikan te lrhadap pelrilakul     

konsulmtif       

H3 : Re lligiulsitas belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif 

H4  : Re lligiulsitas melmodelrasi pelngarulh lifelstylel te lrhadap pelrilakul konsulmtif 

H5 : Relligiulsitas melmode lrasi pelngarulh financial litelracy telrhadap pelrilakul 

konsulmtif
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi penelitian dan waktu penelitian 

 Lokasi pelne llitian ini dilakulkan di Kecamatan Padangsidimpulan Utara. Waktul 

pe lnellitian ini dilakulkan mullai oktober 2023 sampai April 2024. 

B. Jenis penelitian 

      Je lnis pe lnellitian yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah pe lnellitian 

kulantitatif. Pelne llitian kulantitatif Melnulrult KBBI, Ku lantitatif artinya 

be lrdasarkan julmlah ataul banyaknya. Pelne llitian Kulantitatif adalah pe lnellitian 

yang melngambil data dalam julmlah yang banyak. Bisa pullulhan, ratulsan, ataul 

mulngkin ribulan. Hal ini dikarelnakan popu llasi relsponde ln pe lnellitian kulantitatif 

sangat lulas.77 Pe lnellitian belrtuljulan u lntulk melngilu lstrasikan keladaan masalah 

sosial se ladanya dan melncakulp pe lngulmpullan data melnggulnakan meltodel 

pe lnguljian statistik. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

 Popullasi adalah melrulpakan wilayah ge lnelralisasi yang telrdiri dari 

obye lk/sulbyelk yang melmiliki kulantitas dan karakte lristik telrtelntul yang 

diteltapkan olelh pe lnelliti u lntulk dipe llajari dan kelmuldian ditarik 

ke lsimpullannya. Popullasi bulkan hanya orang ataul mahklulk hidu lp, teltap

 
77 musfirah ET AL., Metode Penelitian Kuantitatif (Insan Cendekia Mandiri, 2022), 

hlm.3. 
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 julga belnda-belnda alam lainnya.78Adapuln popu llasi dalam pelne llitian ini 

adalah masyarakat Ke lcamatan Padangsidimpulan Ultara pada gelnelrasi Z 

dari ulmulr 20-24 tahuln. Ju lmlah popu llasi yang telrcakulp dalam pelnellitian 

ini adalah 4.912 jiwa masyarakat Ke lcamatan Padangsidimpulan Ultara pada 

ge lnelrasi Z Tahuln 2020.79 

2. Sampel 

Sampell adalah Selbagian belsar dari julmlah dan karaktelristik yang 

dimilki olelh popu llasi telrse lbult, ataulpuln bagian kelcil dari anggota popullasi 

yang diambil melnulrult prose ldulr telrte lntul selhingga dapat melwakili 

popullasinya.80 Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah non-

probability sampling adalah melrulpakan telknik pelngambilan sampell 

de lngan tidak melmbelri pe llulang ataul kelse lmpatan yang sama ke lpada seltiap 

anggota popullasi saat akan dipilih se lbagai sampell. Je lnis non-probability 

sampling yang digu lnakan dalam pelngambilan sampell pada pelne llitian ini 

Accidelntal sampling adalah telknik pelne lntulan sampell belrdasarkan faktor 

sponantanitas, artinya siapa saja yang tidak se lngaja belrtelmul delngan 

pe lnelliti dan selsulai de lngan karaktelristik maka orang te lrse lbult dapat 

digulnakan selbagai sampell (relsponde ln). 81 

 
78 Sandu Siyoto And Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm.63.  

 79 “Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan,” accessed November 23, 2023, 

https://padangsidimpuankota.bps.go.id/indicator/12/36/1/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-

umur-dan-jenis-kelamin.html. 

 80 Siyoto And Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm.64. 
81 Dominikus Dolet Unadrajan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Grafindo, 2019), 

hlm.114. 
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Dari u lraian diatas, karna julmlah popullasi le lbih dari 100 orang 

maka pelne lntu lan julmlah sampell dalam pelne llitian ini melnggulnakan rulmuls 

Slovin 

                                        n =      N 

                                               1 + Ne l

2  

Ke ltelrangan: 

n  : Ulkulran Sampell 

N : Ulkulran popullasi yaitul 4.912 Ge ln-Z Padangsidimpulan 

e l : Pelrse lntase l keltelrikatan karelna ke lsalahan pe lngambilan sampell  

     se lbe lsar 10% 

  Pe lnarikan sampell pada pelnellitian ini melnggulnakan telori Slovin, 

julmlah sampell dikeltahuli melnggulnakan rulmuls Slovin82 yaitul: 

                         n =        N 

                                   1 + Ne l

2 

                          n =        4.912 

                                 1+ 4.912 (0,1)2 

                             =      4.912 

                                      50,12 

                              =   98,00    

Dari hasil pelrhitulngan diatas de lngan melnggulnakan ru lmuls Slovin 

de lngan tingkat kelsalahan 10%, maka yang akan me lnjadi sampell dari 

pe lnellitian ini adalah se lbe lsar 98 sampell. 

 
 82 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021) Hlm.77. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

  Sulmbe lr data yang dipakai dalam pe lne llitian ini yaitul data primelr. Data 

primelr melrulpakan data yang di dapatkan atau l dikulmpullkan olelh pe lne lliti 

langsu lng.83 Selhingga data telrse lbult dapat diolah dan ditarik ke lsimpu llan. 

Instrulmelnt pe lngulmpullan data yang akan me lne lntulkan ataul tidaknya sulati 

pe lnellitian melrulpakan arti dari pe lngulmpullan data. Instrulmelnt yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini selbagai belriku lt. 

1. Wawancara adalah me ltodel ulntu lk me lmpelrolelh data primelr dari re lsponde ln. 

Pe lne lliti belrtatap mulka se lcara langsulng de lngan relsponde ln ke lmuldian 

melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan.84 

2. Angke lt adalah Telknik pe lngu lmpullan data yang dilakulkan delngan cara 

melmbe lrikan pelrtanyaan kelpada su lbjelk pelne lliti telrkait delngan topik yang di 

telliti.85 

Tabel III. 1 Kisi-kisi Angket 

No Variabell  Indikator  No. 

Itelm 

Soal  

1 Pe lrilakul 

konsulmtif 

(Y) 

1. Me lmbelli se lcara belrle lbihan 

2. Pe lmelnulhan gaya hidulp 

3. Me lmbelli karelna ulnik 

1,2 

3,4 

5 

 

2 Lifelstylel 

(X1)  

1. Ke lgiatan 

2. Minat  

3. Pe lndapat  

1 

2,3 

4,5 

 
 83 karimuddin Abdullah; Misbahul Jannah; Ummul Aiman; Suryadin, Hasda; Zahara 

Fadilla; Taqwin; Masita; Ketut Ngurah Ardiawan;, And Meilida Eka Sari., Metodologi Penelitian 

Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), Hlm.64. 

 84 Sirilius Seran, Metedologi Penelitian Ekonomi Dan Sosial (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2020), Hlm.36. 

 85 Sirilius seran, hlm.132. 
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3 Financial 

Litelracy 

(X2) 

1. Pe lnge ltahulan ulmulm 

pe lngellolaan kelulangan 

2. Tabulngan dan pinjaman 

3. Asulransi  

1,2 

 

3,4 

5 

4 Re lligiulsitas 

(Z) 

1. Ke lyakinan  

2. Pe lngalaman  

3. Pe lnge ltahulan agama  

4. Pe lngalaman dan 

konse lkule lnsi 

1 

2,3 

4 

5 

 Instrulmeln yang me lnggulnakan skala Ordinal dibulat dalam belntulk ce lklis. 

Se ltiap indikator dijadikan se lbagai titik tolak u lntulk me lnyulsuln ite lm-itelm 

instru lmelnt yang belrulpa pelrnyataan positif dan pelrnyataan nelgativel. 

Tabel III. 2 Penilaian  Skala 

 

 

  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Adapuln meltode l yang digulnakan dalam pe lnellitian ini melnggulnakan 

meltode l Partial Le lst Squ lare l (PLS) de lngan bantulan aplikasi Smart PLSve lrsi 4 

se lbagai alat hitulng. Telknik analisis data yang dilaku lkan dalam pelne llitian ini 

yaitul: 

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Models) 

 Mode ll pelngulkulran (oulte lr mode ll) selring julga diselbult oultelr 

re llation ataul me lasulre lme lnt mode l, me lnde lfe lnisikan tata cara se ltiap blok 

indikator belrhulbulngan de lngan variabe ll latelnnya. Elvalu lasi modell 

pe lngulkulran ataul oultelr mode ll dilakulkan u lntulk melnilai validitas dan 

re lalibilitas mode ll. Hulbulngan antar variabell lateln delngan indikator-

5 SS Sangat Seltuljul 

4 S Se ltuljul 

3 KS Kulrang Se ltuljul 

2 TS Tidak Seltuljul 

1 STS Sangat Tidak Seltuljul 
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indikatornya dispelsifikasikan olelh Analisa Oultelr mode ll. Be lrikult 

melrulpakan kritelria oultelr modell:  

Tabel III. 3 Kriteria Outer Model 

E lvalulasi  Parameltelr  Kritelria  

Validitas Loading factor Oulte lr loading 

>0,7 

Avelrage l Variancel E lxtracteld 

(AVEl) 

>0,5 

Re lliabilitas  Composite l re lliability >0,6  

Cronbach’s Alpha >0,7 

Be lrdasarkan tabell yang disajikan di atas, maka dapat dije llaskan bahwa:  

a. Validitas konvelrge ln (convelrge lnt validity) yaitul be lrhulbulngan delngan 

prinsip bahwa indikator - indikator dari se lbulah variabell se lharulsnya 

be lrkolelrasi tinggi. Nilai Conve lrge lnt dilihat dari oultelr loading ≥ 0,7, 

Se llanjultnya, Ulji Avelrage l Variancel Elxtracte ld (AVE l), yaitul digulnakan 

ulntulk melngeltahuli nilai validitas sulatul konstrulk. Adapuln sulatul 

variabell dikatakan valid apabila nilai AVE l ≥ 0,50.86  

b. Ulji Re lliabilitas delngan Composite l Relliabiliy digulnakan ulntulk 

melngulji re lliabilitas su latul variabell. Rullel of thu lmb nilai alpha ataul 

Compositel Re lliabiliy haruls le lbih be lsar dari 0,7 melskipu ln 0,6 masih 

dapat ditelrima. Sellanjultnya, Cronbach’s Alpha yang melmpelrkulat 

nilai Compositel re lliability yangmana sulatul variabell dapat dikatakan 

re lliablel apabila nilainya > 0,7.87 

 
 86 Prana Ugiana Gio, Partial Least Squares Structural Equation Modeling (Pls-Sem) 

Dengan Software Smartpls (Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), hlm.14. 

 87 Gio, hlm.14. 
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2. Analisis Model Struktural (Inner Models) 

  Inne lr modell (innelr re llation), strulktu lral modell, dan sulbstantivel 

thelory me lnggambarkan hu lbulngan antar variabell lateln be lrdasarkan pada 

telori sulbtansif. Modell stru lktulral dielvalulasi delngan melnggulnakan R-

squlare l ulntu lk konstru lk de lpe lnde ln, Stone l– Ge lisse lr Q – squlare l te lst ulntulk 

pre ldictivel re llelvancel, dan ulji t selrta signifikansi dari koelfisieln parameltelr 

jalulr strulktu lral. Pelrulbahan nilai R2 dapat digulnakan ulntu lk melnilai 

pe lngarulh variabell lateln inde lpelnde ln te lrtelntu l te lrhadap variabell lateln 

de lpelnde ln apakah melmpulnyai pelngarulh yang su lbstansif. 

Tabel III. 4 Kriteria Inner Model 

 

 

 

 

Be lrdasarkan tabell yang tellah dijellaskan di atas, maka dapat dije llaskan: 

a. Coe lfficielnt of deltelrmination (R2) nilai R2 digulnakan ulntulk melngulkulr 

tingkat variasi pelrulbahan variabell indelpe lndeln telrhadap variabell 

de lpelnde ln. Hasil R2 se lbe lsar 0,67 (baik), 0,33 (mode lrat), dan 0,19 

(lelmah).88 

b. E lffelct Sizel (f2), pelngu ljian ini ulntu lk melmpre ldiksi pelngarulh 

darivariabell telrte lntul telrhadap variabell lainnya dalam strulktulr 

 
 88 Ayatulloh Michael Musyaffi, Hera Khairunnisa, And Dwi Kismayanti Respati, Konsep 

Dasar Structural Equation Model- Partial Least Square (Sem-Pls) Menggunakan SmartPLS (Pascal 

Books, 2022), hlm.13. 

Evaluasi Kriteria 

1) Coelfficielnt Of De lte lrmination 

(R2) 

Baik (0,67), Modelrat (0,33) 

Lelmah (0,19). 

2) E lffelct Sizel (f2) Se lmakin belsar f2, se lmakin belsar 

pe lngarulhnya. 
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modell.Standar pelngulkulran yaitul 0,02 (kelcil), 0,15 (melne lngah), dan 

0.35 (be lsar).89 

3. Uji Hipotesis 

  Pe lngu ljian hipotelsis dilihat dari belsarnya nilai t-statistik. Nilai t-

telst di dapat delngan meltodel boostrapping melnggulnakan ulji two-taileld 

de lngan tingkat siginifikansi se lbe lsar 10% u lntulk melngulji hipotelsis-

hipotelsis pe lnellitian ataul pelngarulh antara variabell. Ulntulk melngeltahuli 

bahwasanya hipotelsis yang ada belrpe lngaru lh signnifikan positif ataul 

ne lgatif ditelntulkan Tabell belrikult ini : 

Tabel III. 5 Pengujian Hipotesis 

e lvalulasi kritelria 

Signifikansi (2-taileld) t-valule l 1.65 (signifikansi lelve ll 

= 10%).113 

Tabell diatas dapat dije llaskan bahwa ulji hipotelsis u lntulk oultelr 

modell delngan indikator relflelktif dilakulkan delngan mellihat nilai t-statistik 

oultelr dan dibandingkan delngan nilai ttabel l= 1,96 pada tingkat signifikansi 

10%. Jika tstatistik > ttabe ll maka indikator re lflelktif valid dan relliabell 

se lbagai pelngu lkulr konstru lk. Se llanju ltnya, u lji hipotelsis u lntulk inne lr modell 

dilakulkan delngan mellihat nilai t-statistik, jika tstatistik > t- tabell maka 

dapat disimpullkan variabell be lbas melmiliki pe lngarulh signifikan telrhadap 

variabell telrikat.      

 
 89 Musyaffi, Khairunnisa, and Respati, hlm.13. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

1. Keadaan Geografis  

 Ke lcamatan Padangsidimpulan Ultara telrle ltak di bagian Se llatan Kota 

Padangsidimpulan, telrleltak pada 010 21’ 30’’ – 010 21’20 lintang ultara dan 

990 14’30’’ – 990 16’10’’ buljulr timulr. Yang se llulrulh wilayahnya belrada pada 

hamparan dataran tinggi de lngan ke ltinggian e llelvasi be lrkisar antara 260 -

1100 meltelr diatas pelrmulkaan lault. Kelcamatan Padangsidimpulan Ultara 

melrulpakan kelcamatan telrkelcil di Kota Padangsidimpulan, delngan lulas 14,97 

Km2 yang telrdiri dari 16 delsa/ke llulrahan. Wilayah kelcamatan 

Padangsidimpulan Ultara belrbatasan delngan kelcamatan Padangsidimpulan 

Hultaimbarul, di se lbellah se llatan belrbatasan de lngan kelcamatan Angkola 

Se llatan Kabulpateln Tapanulli Sellatan, dan di selbe llah Timulr belrbatasan 

de lngan Kelcamatan Padangsidimpulan Batulnadu la. 

Ke ladaan iklim pada Ke lcamatan Padangsidimpulan Ultara adalah iklim 

tropis. Karelna Leltak Kelcamatan Padangsidimpulan Ultara delkat delngan garis 

khatullistiwa. Kelcamatan telrkelcil yaitul Padangsidimpulan Ultara delngan 

produlksi yang paling ultama dalam selktor pe lrkelbulnan dan hasil pelrke lbulnan 

yang lain adalah kare lt, kopi, kellapa, coklat, celngke lh, ke lmiri, dan kullit 

manis.
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2. Pemerintahan  

 Pemerintahan Kota Padangsidimpuan terbentuk sejak tanggal 17 

Oktober 2001 dan terdiri dari 5 kecamatan termasuk kecamatan 

Padangsidimpulan u ltara. Dimana pada awal te lrbe lntulknya, Ke lcamatan 

Padangsidimpulan Ultara telrdiri dari 12 ke llulrahan. Pada tahuln 2005 dae lrah 

kota Padangsidimpulan dimelkarkan melnjadi 6 ke lcamatan dan kelcamatan 

padangsidimpulan ultara dimelkarkan melnjadi 16 kellulrahan. 

3. Perbandingan Antar Kecamatan  

 Padangsidimpulan melmiliki lulas wilayah se lkitar 146,85 km2. Dan Lulas 

Ke lcamatan Padangsidimpulan Ultara melrulpakan ulrultan telrakhir dari elnam 

ke lcamatan yaitul se lkitar 9,66 pelrse ln.  

Adapuln tabell julmlah pelnduldulk me lnulrult ke lcamatan dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabell IV. 1 Julmlah Pelnduldulk Padangsidimpu lan 

ke lcamatan Julmlah pelnduldulk 

(jiwa) 

Padangsidimpulan Telnggara 34,713 

Padangsidimpulan Se llatan 70.242 

Padangsidimpulan Batulnadula  30.037 

Padangsidimpulan Ultara 66.831 

Padangsidimpulan Hultaimbara 19.443 

Padangsidimpulan Angkola 

Jullul 

9.969 

Julmlah 231.062 

  Sulmbe lr : Badan Pu lsat Statistik Padangsidimpu lan 
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B. Hasil Analisis Data 

 Bagian ini digulnakan ulntu lk melndelskripsikan data selhingga dapat 

dipahami, u lntulk me lmbulat kelsimpu llan me lngelnai karaktelristik popu llasi 

be lrdasarkan data yang didapatkan dari sampe ll. Adapu ln Langkah-langkah yang 

dilakulkan dalam analisis data me lnggulnakan SmartPLS 4 adalah selbagai belrikult:  

1. Analisis pengujian indicator (outer model) 

a. Validitas konvergen 

  Indikator dianggap valid apabila nilai koe lfisieln > 0,7. Factor 

loadings pada pelne llitian ini selmula variabell indikatornya su ldah melmiliki 

nilai > 0,7. Hal ini belrarti indikator dapat dianggap valid. U lntulk melngulji 

convelrge lnt validity digulnakan nilai oulte lrloading ataul loading Factor. 

Sulatul Indikator dianyatakan me lmelnulhi convelrge lnt validity dalam 

katelgori baik apabila oulthelr loadings > 0,7. Be lrikult disajikan modell hasil 

kore llasi antara indicator de lngan konstraknya seltellah dilakulkan analisis 

melnggulnakan smartPLS velr. 4.0 se lbagai be lrikult: 
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Gambar IV. 1 Model Partial Least Square (PLS) Tahap I 

 

Sulmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4.0 yang diolah (2024) 

  Mode ll diatas melrulpakan oultpult dari hasil analisis PLS  

Algoritma tahap pelrtama yang dipelrolelh bahwa satu l indicator itelm 

pe lrtanyaan tidak valid, dimana satu l itelm telrse lbult akan di ellelminasi ulntulk 

lakulkan pe lnguljian kelmbali. Ulntulk le lbih lanjult pe lnelliti melnyajikan hasil 

tahap pelrtama ini pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel IV. 2 Hasil Output Outer Loading Tahap I 

Variabell Indicator Loading 

faktor 

Rullel of 

thulmb 

ke lsimpullan 

Lifelstylel Ke lgiatan LS1 0,677 >0,7 Tidak Valid 

Minat LS2 0.706 >0,7 Valid 

LS3 0,838 >0,7 Valid 

pe lndapat LS4 0,852 >0,7 Valid 

LS5 0,754 >0,7 Valid 

Financial 

litelracy 

Pe lnge ltahulan 

ulmulm 

FL1 0,755 >0,7 Valid 

FL2 0,836 >0,7 Valid 
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pe lngellolaan 

ke lulangan 

Tabulngan dan 

pinjaman 

FL3 0,847 >0,7 Valid 

FL4 0,855 >0,7 Valid 

asulransi FL5 0,857 >0,7 Valid 

Pe lrilakul 

konsulmtif 

Me lmbelli se lcara 

be lrlelbihan 

PK1 0,839 >0,7 Valid 

PK2 0,804 >0,7 Valid 

Pe lmelnulhan gaya 

hidulp 

PK3 0,888 >0,7 Valid 

PK4 0,753 >0,7 Valid 

Me lmbelli karelna 

ulnik 

PK5 0,770 >0,7 Valid 

 

 

Re lligiulsitas 

ke lyakinan R1 0,876 >0,7 Valid 

pe lngalaman R2 0,851 >0,7 Valid 

Pe lnge ltahulan 

agama 

R3 0,784 >0,7 Valid 

R4 0,891 >0,7 Valid 

Pe lngalaman dan 

konse lkule lnsi 

R5 0,810 >0,7 Valid 

Variabell 

modelrating 

 LS (X1) 

* R (Z) 

1,000 >0,7 Valid 

FL (X2) 

* R (Z) 

1,000 >0,7 Valid 

Sulmbe lr : data oultpult smartPLS velrsi 4 yang diolah (2024) 

  Be lrdasarkan sajian gambar dan tabe ll diatas, dikeltahuli masing-

masing indicator variabe ll pelne llitian dominan melmiliki oultelr loading > 

0,7 ataul me lmelnulhi syarat validitas, me lskipu ln belgitul telrdapat satul 

indicator yang melmiliki oultelr loading < 0,7 ataul tidak melme lnulhi standar 

validitas ulntulk ke lmuldian dilakulkan analisis ke lmbali gulna melmpelrolelh 

indicator yang valid. Belrikult analisis tahap ke ldula yang disajikan pelne lliti:  
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Gambar IV. 2 Model Partial Least Square (PLS) Tahap II 

 

Sulmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah (2024) 

 Mode ll diatas melrulpakan oultpult dari hasil analisis PLS Algoritma 

se ltellah satul indicator yang tidak valid die lle lminasi dan dinyatakan 

se lmula indicator valid dan me lmelnulhi syarat validitas konvelrge ln yaitul 

> 0,7 ulntu lk lelbih lanjult pelne lliti melnyajikan hasil tahap ke ldula ini pada 

tabell dibawah ini: 

Tabel IV. 3 Hasil Output Outer Loading Tahap II 

Variabell Indicator Loading 

faktor 

Rullel of 

thulmb 

ke lsimpullan 

Lifelstylel Minat LS2 0.713 >0,7 Valid 

LS3 0,862 >0,7 Valid 

pe lndapat LS4 0,854 >0,7 Valid 

LS5 0,762 >0,7 Valid 

FL1 0,756 >0,7 Valid 
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Financial 

litelracy 

Pe lnge ltahulan 

ulmulm 

pe lngellolaan 

ke lulangan 

FL2 0,836 >0,7 Valid 

Tabulngan dan 

pinjaman 

FL3 0,847 >0,7 Valid 

FL4 0,855 >0,7 Valid 

asulransi FL5 0,857 >0,7 Valid 

Pe lrilakul 

konsulmtif 

Me lmbelli se lcara 

be lrlelbihan 

PK1 0,840 >0,7 Valid 

PK2 0,803 >0,7 Valid 

Pe lmelnulhan gaya 

hidulp 

PK3 0,889 >0,7 Valid 

PK4 0,754 >0,7 Valid 

Me lmbelli karelna 

ulnik 

PK5 0,769 >0,7 Valid 

 

 

Re lligiulsitas 

ke lyakinan R1 0,876 >0,7 Valid 

pe lngalaman R2 0,851 >0,7 Valid 

Pe lnge ltahulan 

agama 

R3 0,784 >0,7 Valid 

R4 0,891 >0,7 Valid 

Pe lngalaman dan 

konse lkule lnsi 

R5 0,810 >0,7 Valid 

Variabell 

modelrating 

 LS (X1) 

* R (Z) 

1,000 >0,7 Valid 

FL (X2) 

* R (Z) 

1,000 >0,7 Valid 

 Su lmbe lr : data oultpu lt smartPLS velrsi 4 yang diolah (2024) 

 Be lrdasarkan sajian gambar dan tabe ll diatas, maka selmula loading 

factor melmelnulhi syarat > 0,7 ataul dikatakan se lmula indikator su ldah 

valid. Sellanjultnya, validitas konve lrge ln dilihat dari nilai AVE l 

(avelrage l variancel e lxtracteld) de lngan keltelntulan nilai AVEl > 0,50 
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maka keltelntulan telrse lbult su ldah melme lnulhi syarat. Hal telrse lbult dapat 

dipelrhatikan pada tabell belrikult:  

Tabel IV. 4 Discriminant Validity Metode Average variance 

extracted (AVE) 

variabell (AVE l) 

Lifelstylel (X1) 0,640 

Financial litelracy (X2) 0,691 

Pe lrilakul konsulmtif (Y) 0,660 

Re lligiulsitas (Z) 0,711 

Sulmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah 

 Be lrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa lifelstylel (X1) melmiliki 

nilai AVE l selbe lsar 0,591 > 0,1, financial litelracy (X2) melmiliki nilai 

AVE l 0,691 > 0,1, pelrilakul konsulmtif (Y) melmiliki nilai AVEl 0,660 

> 0,1 dan relligiulsitas (Z) melmiliki nilai AVE l se lbelsar 0,711 > 0,1. 

Ke lsimpu llannya bahwa selmula nilai AVE l melme lnulhi syarat indikator 

yang valid. 

b. Validitas Deskriminan 

 Indikator sulatul pelne llitian dikatakan me lme lnulhi validitas 

de lskriminan apabila nilai cross loading indikator telrhadap variabellnya 

adalah yang telrbe lsar dibandingkan variabe ll lainnya. Be lrikult disajikan 

nilai cross loading pada tabell dibawah ini:  
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Tabel IV. 5 Hasil Nilai Cross Loading 

  

Financial 

Litelracy 

(X2) 

Lifelstylel 

(X1) 

Pe lrilakul 

konsulmtif 

(Y) 

Re lligiulsitas 

(Z) R x FL R x LS 

FL1 0.755 0.334 0.389 0.548 -0.436 -0.348 

FL2 0.836 0.261 0.381 0.548 -0.356 -0.283 

FL3 0.847 0.282 0.37 0.601 -0.489 -0.322 

FL4 0.855 0.343 0.404 0.666 -0.505 -0.439 

FL5 0.857 0.359 0.363 0.664 -0.519 -0.397 

LS1 0.161 0.677 0.284 0.122 -0.094 -0.031 

LS2 0.188 0.706 0.408 0.309 -0.11 -0.25 

LS3 0.29 0.838 0.454 0.317 -0.203 -0.317 

LS4 0.49 0.852 0.442 0.468 -0.473 -0.411 

LS5 0.289 0.754 0.332 0.247 -0.178 -0.212 

PK1 0.414 0.416 0.839 0.421 -0.179 -0.393 

PK2 0.332 0.369 0.804 0.352 -0.067 -0.294 

PK3 0.345 0.457 0.888 0.475 -0.156 -0.451 

PK4 0.474 0.362 0.753 0.551 -0.241 -0.383 

PK5 0.291 0.458 0.770 0.43 -0.175 -0.366 

R1 0.73 0.379 0.517 0.876 -0.534 -0.544 

R2 0.596 0.318 0.496 0.851 -0.467 -0.428 

R3 0.499 0.293 0.42 0.784 -0.386 -0.469 

R4 0.611 0.368 0.464 0.891 -0.471 -0.525 

R5 0.622 0.318 0.436 0.810 -0.471 0 

R x FL -0.555 -0.29 -0.207 -0.555 1.000 0.484 

R x LS -0.432 -0.341 -0.47 -0.567 0.484 1.000 

Sulmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah 
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 Be lrdasarkan tabell diatas dapat dike ltahuli bahwa selmula indikator 

yang Melnyulsuln masing-masing variabell dalam pelnellitian ini tellah 

melme lnulhi validitas delskriminan yaitul de lngan cross loading > 0,7. 

c. Hasil uji reliabilitas  

  Composite l re lliability melngulji nilai relliability indikator-indikator 

pada su latul variablel. Variabe ll dapat dikatakan me lmelnulhi compositel 

re lliability apabila nilai compositel re lliability dari masing-masing variabell 

nilainya > 0,7. Belrikult dapat dilihat nilai compositel relliability masing-

masing variabell pada tabell dibawah ini:  

Tabel IV. 6 Composite Reliability 

 

 

 

 

Su lmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah 

  Be lrdasarkan tabell diatas melnulnju lkkan hasil nilai compositel 

re lliability melme lnulhi syarat. Sellanjultnya, pe lnguljian relliability julga dapat 

dilihat dari nilai Cronbach’h alpha yang disajikan pada tabe ll belrikult :  

Tabel IV. 7 Cronbach's Alpha 

 

 

Su lmbe lr : data ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah 

Variabell Compositel re lliability 

Lifelstylel (X1) 0,821 

Financial litelracy (X2) 0,888 

Pe lrilakul konsulmtif (Y) 0,874 

Re lligiulsitas (Z) 0,903 

Variabell Cronbach’h alpha 

Lifelstylel (X1) 0.810 

Financial litelracy (X2) 0,887 

Pe lrilakul konsulmtif (Y) 0,870 

Re lligiulsitas (Z) 0,898 
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Nilai cronbach’h alpha diatas melnulnjulkkan nilai diatas > 0,7 yang 

melmbulktikan bahwa pelngulkulran dalam pe lnellitian ini adalah relliabell. 

2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 Se ltellah dilakulkan pelnguljian oulte lr mode ll, sellanjultnya dilakulkan 

pe lnguljian innelr mode ll (mode ll stru lctulral) u lntulk mellihat pelngaru lh langsu lng 

dan tidak langsu lng antar variabell. Analisis mode ll stru lctulral melnggulnakan 

pe lnguljian, antara lain: 

a. Coefficient of determination (R2) 

  Adapu ln inne lr modell dapat dielvalulasi de lngan mellihat R2 

(re lliabilitas indicator) ulntu lk konstrulk mode ll delpe lnde ln de lngan kelte lntulan 

se lmakin tinggi nilai R2 belrarti selmakin baik modell preldiksi dari modell 

pe lnellitian yang diajulkan kelmuldian pelne lliti melnyajikan tabell hasil 

analisis R2 selbagai belrikult: 

Tabel IV. 8 Hasil Coefficient Of Determination 

variabel endogen R-square R-square adjusted 

Pelrilaku l konsulmtif (Y) 0,468 0,439 

Su lmbe lr : hasil ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah 

  Dari hasil ulji R-squ larel diatas dapat dipe lrolelh nilai R2 pada 

variabell pelrilakul konsulmtif (Y) yaitul se lbelsar 0,373 selhingga dapat 

dikatakan bahwa variabe ll pelrilakul konsu lmtif maasyarakat kota 

Padangsidimpulan Ultara dapat dijellaskan olelh variabell lifelstylel (X1) dan 

variabell financial litelracy (X2) selbelsar 46,8% dan sisanya (100% - 

46,8%) yaitul se lbe lsar 53,2% dapat dijellaskan olelh variabell lain yang tidak 

dijellaskan dalam modell pelne llitian ini. 
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b. Effect Size (F2) 

  Pe lngu ljian ini ulntulk melmpreldiksi pe lngarulh dari variabell te lrtelntul 

telrhadap variabell lainnya dalam strulktulr modell. Standar pelngulkulran 

yaitul 0.02 – 0.15 (kelcil), 0.15 – 0.35 (melnelngah), dan + 0,35 (belsar) yang 

melmbe lrikan elfelk variabell elksoge ln telrhadap elndoge ln. 

Tabel IV. 9 Hasil Uji Effect Size (𝐅2 ) 

Variabel 
Perilaku konsumtif 

(Y) 

Financial litelracy (X2) 0,018 

Lifelstylel (X1) 0,136 

Re lligiulsitas (Z) 0,072 

Re lligiulsitas (Z) x Financial litelracy (X2) 0,079 

Re lligiulsitas (Z) x Lifelstylel (X1) 0,062 

Sulmbe lr : hasil ou ltpult smartPLS velrsi 4 

  Be lrdasarkan hasil tabe ll f-squlare l di atas maka dapat dinyatakan 

bahwa hampir selmula variabell melmiliki pe lngarulh lelmah dalam seltiap 

modell stru lktulral yaitul variabell financial litelracy delngan nilai 0,018 

(ke lcil), variabell lifelstylel delngan nilai 0,136 (kelcil), variabell relligiulsitas 

de lngan nilai 0,072 (kelcil), variabell relligiu lsitas melmode lrasi financial 

litelracy delngan nilai 0.079 (kelcil) dan variabell relligiulsitas melmode lrasi 

lifelstylel delngan nilai 0.062 (kelcil).  

3. Pengujian Hipotesis (Uji Bootsrapping) 

 Pe lnguljian hipotelsis data dilihat dari nilai t-telst mellaluli meltodel 

bootsrapping de lngan bantulan smartPLS ve lrsi 4.0 delngan nilai signifikansi 

0,1 ataul 10% de lngan keltelntu lan apabila p-valule l < 0,1 artinya hulbulngan 

melmpulnyai pelngarulh signifikan dan jika p-valule l > 0,1 artinya tidak 

signifikan. 
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Gambar IV. 3 Hasil uji Bootsrapping 

 

Sulmbe lr : hasil ou ltpult smartPLS velrsi 4 yang diolah (2024) 

 Ulntulk mellakulkan pelnilaian signifikansi pe lngarulh antar variabell, 

dilakulkan proseldulr bootstrapping. Prose ldulr boostrapping melnggulnakan 

se llulrulh sampell asli ulntulk ke lmuldian dilaku lkan re lsampling kelmbali. Dalam 

meltode l re lsampling bootstrap, nilai signifikansi yang digu lnakan (two-

taileld) t-valule l 1.65 (significancel le lvell 10). Tabell IV. 16 belrikult melnyajikan 

hasil ulji hipotelsis dalam belntu lk tabell ulntulk modell ulji bootstrapping di atas. 

Tabel IV. 10 Hasil uji hipotesis 

  

Original 

sample l 

(O) 

Sample l 

me lan 

(M) 

Standard 

de lviation 

(STDE lV) 

T statistics 

(|O/STDE lV|) 

P 

valule ls   

FL -> PK 0.148 0.152 0.124 1.198 0.231   

LS -> PK 0.307 0.309 0.079 3.875 0.000   

R -> PK 0.325 0.333 0.131 2.493 0.013   

R x FL -> 

PK 0.195 0.173 0.116 1.683 0.092   

R x LS -> 

PK -0.238 -0.219 0.11 2.163 0.031   

Sulmbe lr : hasil ou ltpult smartPLS velrsi 4 
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 Be lrdasarkan tabell diatas yang dipe lrolelh dari hasil u lji bootsrapping 

melngggulnakan smartPLS velrsi 4.0, maka dapat disimpullkan hasil hipotelsis 

se lbagai belrikult: 

a. Variabell Lifelstylel (X1) nilai original sample l se lbe lsar 0,307 be lrarah de lngan 

p-valule l 0,000. Artinya p-valulel < 0,1 selhingga variabell lifelstylel melmiliki 

pe lngarulh positif dan signifikan telrhadap pe lrilakul konsulmtif masyarakat 

kecamatan Padangsidimpulan Ultara ataul hipotelsis pe lrtama ditelrima. 

b. Variabell Financial Litelracy (X2) nilai original sample l se lbelsar 0,148 

be lrarah  delngan p-valulel 0,231. Artinya p-valule l > 0,1 se lhingga variabell 

financial litelracy melmiliki pelngarulh ne lgativel dan tidak signifikan 

telrhadap pelrilakul konsulmtif masyarakat kecamatan Padangsidimpu lan 

Ultara ataul hipotelsis ke ldula ditolak. 

c. Variabell Relligiulsitas (Z) nilai original sample l selbe lsar 0,325 belrarah 

positivel de lngan p-valule l 0,013. Artinya p-valule l <  0,1 se lhingga variabell 

re lligiulsitas melmiliki pelngarulh positive l dan signifikan telrhadap pelrilakul 

konsulmtif masyarakat kecamatan Padangsidimpu lan Ultara ataul hipotelsis 

ke ltiga ditelrima. 

d. Hulbulngan relligiulsitas, lifelstylel telrhadap pe lrilakul konsulmtif nilai original 

samplel se lbelsar -0,238 artinya arah hulbulngan antara relligiulsitas, lifelstylel 

telrhadap pelrilakul konsulmtif adalah nelgative l delngan nilai p-valulel se lbe lsar 

0,031. Artinya p-valule l < 0,1 se lhingga dapat dikeltahuli bahwa relligiulsitas 

melmode lrasi pelngarulh lifelstylel telrhadap pe lrilakul konsulmtif masyarakat 

kecamatan Padangsidimpulan Ultara ataul hipotelsis ke le lmpat ditelrima. 
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e. Hulbulngan re lligiulsitas, financial litelracy te lrhadap pelrilakul konsulmtif 

nilai original sample l se lbelsar 0,195 artinya arah hulbulngan antara 

re lligiulsitas, financial litelracy telrhadap pe lrilakul konsulmtif adalah 

ne lgativel de lngan nilai p-valulel se lbe lsar 0,092. Artinya p-valu lel > 0,1 

se lhingga dapat dikeltaahuli bahwa re lligiulsitas tidak melmodelrasi pe lngarulh 

financial litelracy telrhadap pelrilakul konsu lmtif masyarakat kecamatan 

Padangsidimpulan Ultara ataul hipotelsis ke llima ditolak. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Se ltellah pelne lliti mellakulkan pelne llitian se lcara langsulng de lngan 

pe lnyelbaran angkelt yang ditu ljulkan ke lpada masyarakat kecamatan  

Padangsidimpulan Ultara khulsulsnya ge lnelrasi Z dan melngolah hasil jawaban 

dari relsponde ln dari angkelt yang pelne lliti se lbarkan mellaluli aplikasi Smart PLS 

ve lrsi 4 dari hasil ulji R-squlare l dapat dipelrolelh nilai R2 pada variabell Pe lrilakul 

Konsulmtif (Y) yaitul se lbe lsar 0,468 selhingga dapat dikatakan bahwa variabe ll 

pe lrilakul konsulmtif Geln-Z kecamatan Padangsidimpulan Ultara dapat dijellaskan 

olelh variabell Lifelstylel (X1) dan ju lga variabe ll Financial Litelracy (X2) selbe lsar 

46,8% dan sisanya (100% − 46,8%) yaitul se lbe lsar 53,2% dapat dijellaskan olelh 

variabell lain yang tidak dijellaskan dalam modell pe lnellitian ini. 

1. Pengaruh Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Gen- Z Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara 

  Be lrdasarkan hasil pelne llitian statistik selcara parsial, variabell indelpe lndeln 

lifelstylel (X1) be lrpelngarulh signifikan telrhadap variabell delpe lndeln yaitul 

pe lrilakul konsu lmtif (Y) de lngan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 ataul p-valulel 
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< 0,1. Kelmu ldian nilai original sampe ll 0,307 melnulnjulkkan nilai positif dan 

signifikan maka kelsimpu llannya H1 ditelrima. Artinya lifelstylel be lrpe lngarulh 

positif dan signifikan. 

  Hasil pelnellitian ini didulkulng delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mila 

mullya sari, Titin Agustin. Ahmad syahrizal dengan judul “Pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

manajemen keuangan syariah” yang menyatakan Gaya hidup yang berlebihan 

atau mengikuti tren maka akan ditakutkan akan mengalami kesulitan ekonomi 

untuk pelngelolaan keuangan dimasa depan. Oleh sebab itu setiap individu 

harus bisa menyamaratakan gaya hidup dan pemahaman literasi keuangan 

agar terhindar terjadinya perilaku konsumtif yang akan merugikan. 

2. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Gen- Z 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

  Be lrdasarkan hasil pelne llitian statistik se lcara parsial, variabell 

indelpe lnde ln financial litelracy (X2) tidak be lrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell delpe lndeln yaitul pe lrilakul konsulmtif (Y) de lngan nilai signifikansi 

0,231 > 0,1 ataul p-valule l > 0,1. Ke lmuldian nilai original sampe ll 0,148 

melnulnjulkkan nilai nelgativel dan tidak signifikan maka ke lsimpu llannya H2 

ditolak. Artinya financial litelracy belrpe lngarulh ne lgativel dan tidak 

signifikan. 

  Hasil pelnellitian ini didulkulng delngan pelne llitian yang dilakulkan 

olelh Marisyah Dwi Ambarsari, Nadia Asandimitra de lngan juldull 

“Pe lngarulh financial litelracy, lifelstylel, konformitas, monely attitulde l, dan el-
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mone ly telrhadap pe lrilakul konsulmtif Ge lnelrasi Z pe lnggelmar K-pop” yang 

melnyatakan financial litelracy tidak belrpe lngarulh signifikan telrhadap 

pe lrilakul konsu lmtif. Hal ini me lngindikasikan bahwa tinggi re lndahnya 

tingkat financial litelracy tidak sellalul be lrdampak pada pelrilakul 

melngkonsulmsi, dikare lnakan kondisi se ltiap individul akan be lrbe lda-belda 

be lrdasarkan faktor selpe lrti kelbultulhan, lingku lngan, maulpuln bu ldaya dari 

masing-masing individul. 

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif Gen- Z 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

  Be lrdasarkan hasil pelne llitian statistik se lcara parsial, variabell 

Re lligiulsitas (Z) belrpe lngaru lh signifikan telrhadap variabell pelrilakul 

konsulmtif (Y) delngan nilai signifikansi 0,013 < 0,1 ataul p-valule l < 0,1. 

Ke lmuldian nilai original sampe ll 0,325 melnulnjulkkan nilai positif dan 

signifikan maka ke lsimpullannya H3 ditelrima. Artinya relligiulsitas 

be lrpelngarulh positif dan signifikan. 

  Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Mulhammad Isa, 

H. Aswadi Lulbis, Ilma Sari Lulbis dengan judul “Pelngarulh Re lligiulsitas dan 

Lokasi Telrhadap Ke lpultulsan Pe lmbellian Konsu lme ln Pada Rahmat Syariah 

Swalayan City Walk Padangsidimpu lan” yang menyatakan religiusitas 

mempengaruhi konsumtif karena tingginya religiusitas seseorang maka 

dalam melakukan konsumtif nya akan terjaga sesuai dengan perilaku 

konsumtif dalam islam yang baik dan benar. 
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3. Religiusitas Memoderasi Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Gen- 

Z Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

  Dari hasil pelnellitian statistik se lcara parsial, variabell modelrating 

yaitul re lligiulsitas (Z) melmode lrasi lifelstylel (X1) te lrhadap pelrilakul 

konsulmtif (Y). Nilai signifikansi dipe lrolelh 0,031 < 0,1 ataul p-valulel < 0,1 

ke lmuldian nilai original sampe ll -0,238 maka kelsimpu llannya H4 ditelrima, 

be lrnilai positif dan signifikan. Artinya, apabila me lneltapkan relligiulsitas, 

maka melmodelrasi ataul melmpelrkulat pelngaru lh lifelstylel Ge ln- Z di kota 

Padangsidimpulan Ultara.  

  Hasil pelnellitian ini didulkulng delngan pelnellitian yang dilakulkan 

Bayu Ananda, Kusnelndi, Aas nurasyiah delngan juldull “Efek moderasi 

relligiusitas pada pengaruh pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi 

rulmah tangga muslim” yang melnyatakan relligiulsitas belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif. Pelrilakul relligiulsitas melnjadi 

faktor pelndulkulng masyarakat dalam melngonsulmsi sulatul produlk 

religiusitas akan menekan sifat konsumtif manusia sehingga seseorang 

akan lebih berprilaku ekonomi yang sehat dan tidak boros, jauh dari 

tabdzir, isyraf dan selalu menghindari konsumsi yang haram. 

4. Religiusitas Memoderasi Financial Literacy Terhadap Perilaku 

Konsumtif Gen- Z Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

  Dari hasil pelnellitian statistik se lcara parsial, variabell modelrating 

yaitul relligiulsitas (Z) tidak melmodelrasi financial litelracy (X2) telrhadap 

pe lrilakul konsu lmtif (Y). Nilai signifikansi dipe lrolelh 0,092 > 0,1 ataul p-
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valule l > 0,1 ke lmuldian nilai original sampe ll 0,195 maka kelsimpu llannya H5 

ditolak, belrnilai positif dan tidak signifikan. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan 

bahwa financial litelracy tidak melmodelrasi pe lngarulh pelrilakul konsulmtif 

Ge ln- Z kota Padangsidimpulan Ultara.  

  Hal ini se ljalan delngan hasil pelne llitian ole lh Fulad Abdu ll Fattah, 

Mintasih Indriayul, Sulnarto yang be lrjuldull “Pe lngarulh Litelrasi Ke lulangan 

dan Pe lngelndalian Diri Te lrhadap Pelrilaku l Konsulmtif Siswa SMA 

Mulhammadiyah 1 Karanganya” variabe ll litelrasi kelulangan be lrpelngarulh 

ne lgatif dan signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif. Artinya selmakin tinggi 

tingkat litelrasi ke lulangan maka se lmakin relndah pelrilakul konsu lmtif, be lgitul 

se lbaliknya apabila tingkat litelrasi kelulangan relndah maka selmakin tinggi 

pe lrilakul konsu lmtif siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

  Pe lne lliti melnghadapi belbe lrapa pelrmasalahan be lrulpa kelkulrangan 

yang belrpe lngarulh telrhadap kondisi dari pe lne llitian yang dilakulkan. 

Adapuln ke ltelrbatasan pelne llitian ini bisa me lnjadi pelrhatian bagi pelne lliti-

pe lnelliti yang akan datang ulntu lk melnye lmpulrnakan pelnellitian ini. Adapuln 

ke ltelrbe ltasan telrse lbult antara lain: 

1. Ulkulran sampe ll pada pelne llitian ini telrgolong ke lcil ataul tidak mampul 

melwakili popullasi masyarakat se lcara kelse llulrulhan di Kecamatan 

Padangsidimpulan Ultara. Hal telrse lbult diselbabkan olelh kelte lrbatasan 

biaya dari pelne lliti selndiri selhingga tidak dapat me lnce lrminkan 

re lalitas yang lelbih lu las.  
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2. Pe lne lliti tidak melnge ltahuli apakah relsponde ln melmbelrikan pelndapat 

yang selbe lnarnya. Hal telrse lbult telrjadi karelna adanya pelrbeldaan 

pe lmikiran dan pelmahaman yang belrbe lda se ltiap relsponde ln. 

3. Me lskipu ln melne lmuli keltelrbatasan dalam pe llaksanaan pelne llitian, 

pe lnelliti sellalul belrulsaha agar keltelrbatasan yang dihadapi tidak 

melngulrangi makna pelne llitian. Alhasil, de lngan selgala ulsaha dan 

ke lrja kelras selrta bantulan pelmbimbing skripsi ini dapat dise llelsaikan
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrdasarkan hasil pada pe lmbahasan dan analisis data me lnge lnai 

Pe lngarulh Lifelstylel dan Financial Litelracy Telrhadap Pe lrilakul Konsulmtif 

De lngan Re lligiulsitas se lbagai variabell modelrating yang dilakulkan olelh 

pe lnelliti jelnis data kulantitatif delngan cara melnye lbar angkelt melnggulnakan 

meltode l analisis yang digulnakan yaitul, analisis data de lngan PLS SE lM maka 

dapat ditarik belbe lrapa kelsimpullan se lbagai be lrikult: 

1. Hasil u lji hipotelsis pe lrtama melnyatakan bahwa Lifelstylel be lrpelngarulh 

positif dan signifikan te lrhadap pelrilakul konsulmtif Geln- Z di kecamatan 

Padangsidimpulan Ultara.  

2. Hasil u lji hipotelsis ke ldula melnyatakan bahwa financial litelracy tidak 

be lrpelngaru lh telrhadap pelrilakul konsulmtif Geln-Z di kecamatan 

Padangsidimpulan Ultara.  

3. Hasil u lji hipotelsis ke ltiga melnyatakan relligiu lsitas belrpe lngarulh te lrhadap 

pe lrilakul konsu lmtif Geln-Z di kecamatan Padangsidimpulan Ultara 

4. Hasil u lji hipotelsis ke le lmpat melnyatakan bahwa relligiulsitas melmode lrasi 

lifelstylel belrpe lngarulh te lrhadap pelrilakul konsu lmtif Geln- Z di kecamatan 

Padangsidimpulan Ultara.
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5. Hasil ulji hipotelsis kellima melnyatakan bahwa relligiulsitas melmodelrasi 

financial litelracy tidak belrpelngarulh telrhadap pelrilakul konsu lmtif Geln- Z 

di kecamatan Padangsidimpulan Ultara.       

B. Impikasi 

 Implikasi adalah su latul konse lkulelnsi atau l akibat langsulng dari hasil 

pe lnelmulan sulatul pe lne llitian ilmiah. Hasil pe lne llitian ini melnge lnai Pelngarulh 

Lifelstylel, Financial Litelracy telrhadap Pe lrilakul Konsu lmtif De lngan Re lligiulsitas 

Se lbagai Variabell Modelrating di kecamatan Padangsidimpu lan Ultara. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dike lmulkakan implikasi selcara teloritis dan 

praktis selbagai belrikult : 

1. Impilakasi Teloritis 

a. Lifelstylel be lrpe lngarulh positif dan signifikan te lrhadap pelrilakul 

konsulmtif Geln-Z di Kecamatan Padangsidimpulan Ultara. Pelnelliti yang 

melmbe lrikan angkelt kelpada relsponde ln, lalul re lsponde ln melmbelrikan 

se lbulah tanggapan bahwasanya lifelstylel sangat pelnting bagi kalangan 

Ge ln-Z se lkarang. Jika tidak me lngikulti hal yang se ldang tre ln se lkarang 

para Ge ln-Z bisa dikatakan kulrang ulp to datel ataul kolot olelh te lman. 

Maka karelna sifat gelngsi, maka para Geln-Z selkarang melmiliki gaya 

hidulp yang bisa dikatakan be lrlelbihan. 

b. Financial Litelracy belrpelngarulh nelgativel dan tidak signifikan te lrhadap 

pe lrilakul konsulmtif Ge ln- Z di Kecamatan Padangsidimpu lan Ultara. 

Pe lne lliti yang melmbe lrikan angkelt kelpada relsponde ln, rata-rata 
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re lsponde ln yang pelnelliti telmuli tidak me lmaksakan sellalul me lmbelli 

barang-barang yang se ldang treln atau l me lngikulti gaya hidulp te lman yang 

se lring nongkrong. Dikarelnakan kelaadaan biaya yang tidak sama atau l 

sanggu lp jika haruls melngiku lti telman. 

c. Re lligiulsitas belrpe lngarulh positif dan signifikan te lrhadap pelrilakul 

konsulmtif Geln- Z di Kecamatan Padangsidimpulan Ultara. Pelnelliti yang 

melmbe lrikan angkelt kelpada relsponde ln, lalul re lsponde ln melmbelrikan 

se lbulah tanggapan bahwasanya tingkat re lligiulsitasnya tinggi maka 

tingkat konsu lmtif nya relndah, karelna hanya akan melmelnulhi hal-hal 

yang dibultulhkan saja tidak mellakulkan konsu lmtif yang belrlelbihan.  

2. Implikasi Praktis 

 Hasil pe lnellitian ini digu lnakan selbagai masu lkan bagi masyarakat 

khulsulsnya Ge ln- Z, Akameldisi, dan julga pe lmelrintah ulntulk me lmbelrikan 

pe lngeltahu lan melnge lnai pelntingnya pelnge llolaan kelulangan selcara baik dan 

be lnar. Agar telrhindar dari sifat konsulmtif yang belrlelbihan. Sifat konsu lmtif 

yang belrle lbihan melmiliki dampak nelgatif u lntulk masa yang akan datang. 

Sikap konsu lmtif maulpuln pe lrilakul konsulmsi dapat melnyelbabkan se lorang 

individul melnjadi tidak helmat ataul boros. Sifat tidak helmat ataul boros 

telrse lbult melnye lbabkan selorang individul dapat telrjelbak hu ltang piultang. 

Ole lh karelna itul, sangat pe lntingnya pelngellolaan kelulangan selcara baik dan 

be lnar 
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C. Saran 

 Be lrdasarkan simpullan pelne lliti diatas adapu ln be lbe lrapa saran yang dapat 

pe lnelliti sampaikan dalam skripsi ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Bagi pihak pelmelrintahan pelne llitian ini dapat melnjadi ruljulkan kelde lpannya 

ulntulk melmbelrikan sosialisasi ataul pelnge ltahulan telntang melngellola 

financial litelracy yang belnar dan telpat agar melngulrangi sifat konsu lmtif 

yang belrle lbihan di khulsulskan pada Geln-Z. 

2. Bagi pihak lain ataul masyarakat khu lsu lsnya Ge ln-Z agar lelbih 

melmpe lrhatikan pelrilakul dalam mellakulkan kelgiatan konsulmsi.  Le lbih 

melndahullulkan kelbultulhan pokok yang haruls dipe lnulhi dan tidak 

melme lntingkan kelinginan selmata yang akhirnya akan masu lk ke l dalam sifat 

mulbazir ataul boros. Cara melngatasi pelrilakul konsulmtif diantara lain, 

melmbulat daftar prioritas kelbultulhan, melnabu lng, dan melmbu lat anggaran 

be llanja. Melmbulat daftar prioritas ke lbultulhan belrtajulan agar kita dapat 

melnge ltahuli dan melmelntingkan kelbultulhan se lhari-hari. Melnabulng, salah 

satu l langkah telpat ulntulk melnghindari telrjadinga pelmborosan. 

3. Ulntulk pelne lliti sellanjultnya agar dapat melmbahas faktor-faktor lain dilular 

variabell yang tellah dibahas dalam pe lnellitian, kelmuldian melnambah lelbih 

banyak relfelre lnsi melnge lnai telori pe lnelliti agar dapat me lmpelrmu ldah ulntulk 

melndapatkan hasil yang selsulai lelbih baik.    
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama Lengkap : Mei Shara Hasibuan 

2. Tampat/Tanggal Lahir : Padangsidimpuan, 14 Mei 2002 

3. Agama : Islam 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Anak ke : 2 dari 4 Bersaudara 

6. Alamat  : Jln.A.Rahman Gg.Kmp.Melayu, 

    Padangsidimpuan 

7. Kewarganegaraan : Indonesia 

8. No. Telepon/HP                : 0813 3925 8670 

9.   Email : Meisarahhasibuan@gmail.com 

II. PENDIDIKAN 

G. SD Negeri 200103, Padangsidimpuan (2008-2014) 

H. SMP Negeri 3 Padangsidimpuan (2014-2017) 

I. SMK Negeri 1 Padangsidimpuan (2017-2020) 

J. Program Strata 1 (S1) Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan (2020-2024) 

III. IDENTITAS ORANG TUA 

6. Nama Ayah : Alm. Armen Hasibuan 

7. Pekerjaan Ayah : - 

8. Nama Ibu : Siti Sabedah Tanjung 

9. Pekerjaan Ibu : Wiraswasta 

10. Alamat  : Jln.A.Rahman Gg.Kmp.Melayu, 

   Padangsidimpuan 

IV. MOTTO HIDUP 

Tidak ada yang mustahil bagi yang berusaha. 

  



 

 

 
 

TABULASI DATA MENTAH 

1. Perilaku Konsumtif (Y) 

No. 

Responden 

  

Daftar Jawaban Responden 
 Total 

Skor Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 3 3 4 5 5 20 

2 3 2 3 2 1 11 

3 2 3 2 4 2 13 

4 3 2 3 3 3 14 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 5 25 

9 2 4 2 2 4 14 

10 3 3 2 2 5 15 

11 5 4 4 5 5 23 

12 4 4 5 4 4 21 

13 4 5 4 3 2 18 

14 2 3 3 2 2 12 

15 1 1 1 5 1 9 

16 2 1 3 2 3 11 

17 5 5 3 4 5 22 

18 3 3 4 4 4 18 

19 4 3 3 4 4 18 

20 4 4 4 4 4 20 

21 3 4 3 2 3 15 

22 2 2 1 2 3 10 

23 3 3 3 4 4 17 

24 4 4 3 4 4 19 

25 3 4 4 3 4 18 

26 4 3 2 1 4 14 

27 2 4 3 3 3 15 

28 3 2 1 2 3 11 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 2 4 4 4 18 

31 3 3 4 4 4 18 

32 4 5 4 4 4 21 

33 2 1 2 3 4 12 

34 4 4 4 5 4 21 



 

 

 
 

35 4 4 4 4 5 21 

36 2 2 2 2 2 10 

37 4 4 3 4 4 19 

38 2 2 2 3 2 11 

39 3 3 3 5 5 19 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 4 20 

42 5 5 4 4 5 23 

43 3 3 3 3 4 16 

44 5 5 5 5 5 25 

45 3 3 3 4 4 17 

46 1 3 2 1 4 11 

47 3 2 1 5 1 12 

48 4 4 4 4 4 20 

49 5 5 5 5 5 25 

50 4 4 4 4 5 21 

51 2 3 2 3 2 12 

52 3 3 5 4 5 20 

53 3 1 1 1 1 7 

54 4 4 4 4 4 20 

55 3 3 3 2 4 15 

56 4 5 4 4 4 21 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 4 3 5 20 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 4 4 4 20 

61 5 3 4 3 3 18 

62 4 4 4 4 4 20 

63 4 3 4 4 3 18 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 3 3 4 3 17 

66 4 3 4 4 3 18 

67 4 4 5 5 4 22 

68 2 3 4 4 3 16 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 5 3 5 5 5 23 

72 3 3 3 4 4 17 

73 4 4 4 4 4 20 



 

 

 
 

74 3 3 4 4 4 18 

75 5 5 5 5 5 25 

76 5 5 5 5 5 25 

77 1 2 3 4 5 15 

78 5 2 4 5 4 20 

79 3 3 3 3 4 16 

80 4 4 3 4 3 18 

81 2 3 4 3 4 16 

82 5 4 4 5 5 23 

83 5 5 5 5 5 25 

84 3 3 3 4 4 17 

85 4 3 4 4 4 19 

86 4 5 4 5 5 23 

87 4 4 4 4 4 20 

88 5 4 4 5 5 23 

89 5 5 5 4 5 24 

90 4 4 4 3 5 20 

91 3 3 4 4 4 18 

92 5 5 5 5 5 25 

93 4 3 4 4 5 20 

94 4 4 4 5 4 21 

95 4 4 4 5 4 21 

96 3 3 3 5 4 18 

97 5 5 5 5 4 24 

98 4 4 4 4 4 20 

 

2. Lifestyle (X1) 

No.Responden  

Daftar Jawaban Responden  

Total 

Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 3 4 4 4 4 19 

2 2 3 3 4 3 15 

3 2 2 2 3 4 13 

4 2 3 4 3 2 14 

5 3 2 3 3 3 14 

6 4 4 3 4 4 19 

7 4 4 5 5 5 23 

8 4 4 4 4 2 18 

9 4 5 4 5 4 22 



 

 

 
 

10 3 4 2 3 4 16 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 5 5 4 5 23 

13 3 2 3 2 3 13 

14 2 4 4 1 2 13 

15 3 1 3 4 4 15 

16 2 3 2 1 3 11 

17 3 2 4 4 4 17 

18 4 4 4 3 3 18 

19 3 5 2 2 3 15 

20 1 3 1 2 2 9 

21 2 2 3 3 4 14 

22 4 4 1 2 3 14 

23 3 4 4 4 4 19 

24 4 3 3 3 3 16 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 3 2 3 4 16 

27 4 2 3 3 2 14 

28 3 3 2 3 4 15 

29 4 4 4 4 4 20 

30 3 4 5 5 4 21 

31 2 2 2 2 2 10 

32 4 4 4 4 4 20 

33 3 3 2 3 3 14 

34 3 3 3 3 3 15 

35 4 3 4 4 4 19 

36 3 4 4 3 3 17 

37 5 4 5 5 4 23 

38 1 2 3 2 3 11 

39 4 4 4 4 4 20 

40 3 4 4 3 4 18 

41 4 4 3 4 4 19 

42 3 4 4 3 4 18 

43 3 5 3 3 2 16 

44 3 3 4 3 4 17 

45 4 4 4 4 4 20 

46 5 4 3 2 3 17 

47 4 1 2 3 2 12 

48 4 4 4 4 4 20 



 

 

 
 

49 4 4 3 4 4 19 

50 4 5 4 4 4 21 

51 4 2 2 2 2 12 

52 4 4 4 4 4 20 

53 3 4 4 3 4 18 

54 2 4 4 4 4 18 

55 3 3 4 2 3 15 

56 3 2 4 4 4 17 

57 2 3 3 3 3 14 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 3 4 5 5 21 

60 3 4 4 3 4 18 

61 2 3 2 3 3 13 

62 3 4 3 4 5 19 

63 5 5 5 5 5 25 

64 4 4 3 4 4 19 

65 3 3 3 4 4 17 

66 3 4 4 3 4 18 

67 5 5 5 5 5 25 

68 3 4 3 3 2 15 

69 3 4 4 3 4 18 

70 4 5 3 3 2 17 

71 4 4 3 4 4 19 

72 3 3 3 3 3 15 

73 4 4 4 4 4 20 

74 5 4 4 4 4 21 

75 5 5 4 4 4 22 

76 3 4 4 4 4 19 

77 2 3 2 3 2 12 

78 4 4 4 4 4 20 

79 3 3 4 3 4 17 

80 3 5 4 5 4 21 

81 3 4 4 3 4 18 

82 3 5 4 4 4 20 

83 4 5 5 5 5 24 

84 4 3 4 5 5 21 

85 4 2 3 3 4 16 

86 4 5 4 4 4 21 

87 4 3 4 4 4 19 



 

 

 
 

88 3 5 4 4 3 19 

89 3 4 4 4 3 18 

90 5 5 5 5 5 25 

91 5 5 5 5 5 25 

92 4 5 5 4 4 22 

93 3 5 5 5 3 21 

94 4 4 4 4 4 20 

95 4 5 4 4 4 21 

96 3 4 5 4 4 20 

97 3 4 4 2 4 17 

98 4 4 4 4 4 20 

 

3. Financial Literacy (X2) 

No. 

Responden  

Daftar Jawaban Responden  

Total 

Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 5 5 5 4 4 23 

2 4 3 2 4 3 16 

3 2 3 3 4 4 16 

4 3 4 3 2 3 15 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 3 5 3 19 

7 5 5 5 5 5 25 

8 1 5 5 5 5 21 

9 3 4 4 4 4 19 

10 3 2 3 2 3 13 

11 4 2 4 4 4 18 

12 5 4 4 3 5 21 

13 4 2 3 2 1 12 

14 1 2 1 2 2 8 

15 5 4 5 4 5 23 

16 4 3 2 1 4 14 

17 5 5 5 5 5 25 

18 2 5 3 5 3 18 

19 4 4 2 4 4 18 

20 5 5 5 5 5 25 

21 2 3 2 3 2 12 

22 2 3 3 2 1 11 

23 4 3 3 3 4 17 



 

 

 
 

24 4 4 4 4 4 20 

25 5 4 4 4 4 21 

26 3 2 1 2 3 11 

27 4 3 2 2 2 13 

28 3 4 5 4 3 19 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 4 4 5 23 

31 4 4 3 4 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 

33 3 2 1 1 2 9 

34 5 4 3 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 4 4 4 20 

38 1 2 1 1 1 6 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 4 4 5 4 22 

41 5 5 4 4 4 22 

42 5 4 4 4 4 21 

43 2 1 1 4 2 10 

44 5 4 4 4 4 21 

45 5 3 2 5 5 20 

46 2 3 2 3 2 12 

47 3 4 2 3 2 14 

48 4 5 3 4 4 20 

49 5 4 4 4 4 21 

50 4 4 4 4 4 20 

51 4 3 3 3 4 17 

52 5 4 4 4 4 21 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 2 3 3 2 14 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 4 5 5 24 

58 5 4 3 4 4 20 

59 4 4 3 4 4 19 

60 4 4 3 4 4 19 

61 3 4 4 4 3 18 

62 5 4 4 5 4 22 



 

 

 
 

63 4 4 4 4 4 20 

64 5 3 4 4 5 21 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 4 4 20 

67 4 2 2 3 3 14 

68 4 3 3 4 4 18 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 5 5 5 5 25 

71 5 4 4 4 4 21 

72 5 4 3 4 4 20 

73 4 5 4 4 4 21 

74 3 5 4 4 4 20 

75 4 3 4 4 4 19 

76 4 5 4 4 4 21 

77 1 2 3 4 5 15 

78 4 4 4 4 4 20 

79 3 3 1 2 3 12 

80 4 3 3 5 5 20 

81 3 2 3 2 3 13 

82 4 4 3 4 4 19 

83 4 4 3 4 4 19 

84 4 4 3 4 5 20 

85 4 3 3 2 1 13 

86 5 5 4 5 5 24 

87 4 4 3 4 4 19 

88 4 4 4 4 4 20 

89 4 4 4 4 4 20 

90 4 3 3 4 3 17 

91 4 3 4 4 4 19 

92 5 5 4 4 4 22 

93 4 4 2 2 4 16 

94 4 4 3 4 4 19 

95 4 4 4 4 4 20 

96 5 5 3 5 5 23 

97 1 2 1 1 1 6 

98 4 4 4 4 4 20 

 

 



 

 

 
 

4. Religiusitas (Z) 

No. 

Responden  

Daftar Jawaban Responden  

Total 

Skor Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 

1 4 4 3 4 4 19 

2 4 3 2 3 4 16 

3 3 3 4 2 3 15 

4 4 5 4 5 4 22 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 4 5 5 24 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 5 4 4 21 

11 5 5 4 4 4 22 

12 5 4 4 4 4 21 

13 2 3 4 5 4 18 

14 2 1 2 3 1 9 

15 5 3 2 5 5 20 

16 3 2 1 2 3 11 

17 5 2 2 4 4 17 

18 5 5 3 4 4 21 

19 5 4 4 4 4 21 

20 4 4 4 4 4 20 

21 1 4 2 3 2 12 

22 2 1 2 1 2 8 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 2 1 2 2 2 9 

27 2 1 2 1 5 11 

28 2 3 2 1 2 10 

29 4 4 3 4 4 19 

30 4 4 3 4 4 19 

31 5 4 4 4 4 21 

32 5 4 4 5 4 22 

33 3 2 1 4 3 13 

34 5 4 3 4 5 21 

35 4 5 4 4 4 21 



 

 

 
 

36 2 2 2 2 2 10 

37 4 4 4 4 4 20 

38 2 4 3 3 3 15 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 4 4 4 4 20 

42 5 4 3 4 5 21 

43 3 3 4 3 4 17 

44 5 4 4 4 5 22 

45 5 4 4 4 5 22 

46 1 2 3 2 1 9 

47 1 2 2 2 5 12 

48 4 3 4 4 4 19 

49 5 5 5 5 5 25 

50 5 5 4 5 5 24 

51 3 3 1 2 1 10 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 3 4 4 4 19 

54 4 4 4 4 4 20 

55 1 1 3 3 3 11 

56 4 4 4 4 4 20 

57 5 4 4 4 4 21 

58 5 4 3 5 4 21 

59 4 4 4 4 4 20 

60 3 4 3 4 4 18 

61 4 3 3 4 3 17 

62 5 5 4 4 5 23 

63 4 4 4 4 4 20 

64 5 3 4 4 5 21 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 4 4 4 4 20 

67 4 2 2 3 3 14 

68 4 3 3 4 4 18 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 5 5 5 5 25 

71 5 4 4 4 4 21 

72 5 4 3 4 4 20 

73 4 5 4 4 4 21 

74 3 5 4 4 4 20 



 

 

 
 

75 4 3 4 4 4 19 

76 4 5 4 4 4 21 

77 4 5 4 3 2 18 

78 4 4 4 4 4 20 

79 2 1 4 2 3 12 

80 4 3 3 5 5 20 

81 4 4 3 4 3 18 

82 4 4 3 4 4 19 

83 4 4 3 4 4 19 

84 4 4 3 4 5 20 

85 2 2 3 3 4 14 

86 5 5 4 5 5 24 

87 4 4 3 4 4 19 

88 4 4 4 4 4 20 

89 4 4 4 4 4 20 

90 4 3 3 4 3 17 

91 4 3 4 4 4 19 

92 5 5 4 4 4 22 

93 4 4 2 2 4 16 

94 4 4 3 4 4 19 

95 4 4 4 4 4 20 

96 5 5 3 5 5 23 

97 1 2 1 1 1 6 

98 4 4 4 4 4 20 
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